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Penelitian inibertujuan untuk mengetahui(1)Untuk mengetahui
bagaimanamemilihIlmu,GurudanTemanyangbaikmenurutBurhanuddin
Al-Zarhuji dalam kitab Ta’limul Muta’allim. (2) Untuk mengetahui
bagaimanakarakterorangyangberilmumenurutBurhanuddinAl-Zarnuji
dalam KitabTa’limulMuta’allim.

Jenispenelitianiniyaitumerupakanpenelitianstuditokoh(LifeStory)
pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran ataupun gagasan
seorangtokohyangbertujuanuntukmencapaisuatupemahamantentang
ketokohan seorang individu dalam suatu komunitas tertentu melalui
pendangan-pandangannya.Didalam studitokoh terdapatlima jenis
penelitian,yaitu penelitian sejarah,deskripsi,eksperimental,grounded
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

MenuntutilmumerupakansuatukewajibanbagisetiapumatIslam.

SebagaimanasabdaRasulullahSaw:

ةٍمَلِسْمُوَ مٍلِسْمُ لِّكُ ىلَعَ ةٌضَيْرِفَ مِلْعِلْا بُلَطَ

Artinya:“Menuntutilmu wajib bagisetiap umatIslam laki-laki

maupunperempuan”(HR.Al-Baihaqi,Ath-Thabrani,AbuYa’la,Al-Qudhai,

danAbuNu’aim Al-Ashbahani).1

Darihaditsdiatasdapatdisimpulkanbahwamenuntutilmuatau

belajarmerupakansuatukewajibanbagisetiapmanusia.Karenadengan

belajar,seseorangbisaberubahdaritidaktahumenjaditahu.Selainitu

denganbelajar,akhlakatautingkahlakuseseorangbisaberubahdari

burukmenjadibaik(perubahantingkahlaku).Halinisesuaidengantujuan

pembelajaran.Seseorangtelahbelajarkalausudahterdapatperubahan

tingkahlakudalam dirinya.

Menuntutilmuadalahsuatuusahayangdilakukanolehseseorang

untukmerubahtingkahlakudanperilakukearahyanglebihbaik,karena

pada dasarnya ilmu menunjukkan jalan menuju kebenaran dan

1BukhariUmar,HaditsTarbawiPendidikandalam PerspektifIslam,(Jakarta:Anizah,
2012),hal.7
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meninggalkankebodohan.

Dalam sebuahhaditstentangkeutamaanilmupengetahuandalam

islam,RasulullahSAW bersabda:

ىلا اقيرط هب اللههل لهس املع هيف سمتلي اقيرط كلس نمو

ةنجلا

Artinya:“Siapayangmenempujalanuntukmencariilmu,makaAllah

akanmudahkanbaginyajalanmenujusurga”.(HR.Muslim).2

Menuntutilmuitutidakdibedakanantaralaki-lakidanperempuan.

Halyangpalingdiharapkandarimenuntutilmuialahterjadinyaperubahan

padadiriindividukearahyanglebihbaikyaituperubahantingkahlaku,

sikapdanperubahanaspeklainyangadapadasetiapindividu.

Seorang penuntutilmu harusbenar-benarmencermatiilmu yang

akandipelajarinya,barukemudianmemilihilmuyangpalingbaikatau

palingcocokdengandirinya,baikilmuyangdibutuhkansaatitumaupun

ilmu yang dibutuhkan untukmasa yang akan datang.3 Menurutkitab

Ta’limulMuta’allim,ilmuyangpalingutamaharusdipelajariadalahilmu

tauhid,karenadenganilmutauhidkitadapatmengetahuisifat-sifatAllah

berdasarkan dalilyang otentik.Meskipun orang yang imannya taklid

dianggapsaholehulamaterdahulu,tapiperbuatantersebuttetapberdosa

2ArifSSadimandkk,MediaPendidikanPengertian,Pengembangandan
Pemanfaatannya,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2012),hal.3

3AbuAbdullahMuhammadBinIsmailal-Bukhorial-jufri,ShohihBukhori,(Jakarta:
Almahira,2011),hal.3
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karenahalitumenunjukkanbahwaorangtersebuttidakmaumencaridalil

untukmengetahuiimannya.

Ilmutauhidialahilmuyangmembahastentangketuhanan,tentang

sifat,ciptaanNya,dankeEsaanNya.Dimanasangatdiwajibkansekali

untuk mempelajari ilmu tauhid ini, karena ilmu tauhid akan

memperkenalkanlebihdekatkepadaAllah.Ilmutauhiddibagimenjaditiga

bagianyaitu:

1.Tauhiud Rububiyah yang membahas tentang ke Esaan Allah dan

ciptaanNya.

2.TauhidUluhiyyahyangmembahastentangibadahatauperbuatankita

kepadaAllah.

3.TauhidAsma’washifatyangmembahastentangnama-namadansifat

-sifatAllahyangmenjadimilikNya.

Denganketigabagianilmutauhidtersebutlahmenjadisebuahjalan

ataucarauntuklebihmengenalAllahataubahkanlebihdekatdengan

Allah,percayaakanciptaanNyadankeEsaanNya,danjugamengetahui

sepertiapasifat-sifatNya.

Dalam menuntutilmu,jikakitatidakinginadakesalahanbaikitusaat

menuntutilmumaupunsetelahmenuntutilmu,kitaharusmengetahui

syarat-syarat ataupun tata cara dalam menunut ilmu dan

melaksanakannya.Diantarasyarat-syarattersebutadalahtentangmemilih

ilmu yang akan dipelajari,memilih guru yang akan dijadikan sebagai
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sumberpelajaran,ketabahan dalam menuntutilmu dan cara untuk

memilihtemansaatsedangmenuntutilmu.4

Dianjurkan pula bagiseorang penuntutilmu untuk memilih dan

mencariilmu-ilmu yang kuno daripada ilmu-ilmu baru.Sepertiyang

dikatakanolehparaulama:

تاثدحملا ب مكاياو قيتعلا ب مكيلع

“Berpeganglahpadailmuyanglamaataudahuludantakutlahkalian

kepadailmuyangbaru”.

Ilmu-ilmulamadalam haliniadalahilmuagamayangberasaldari

RasulullahSaw,sahabatdanorang-orangyangmengikutimerekaseperti

ilmutauhid,ilmufiqh,danilmuakhlak.Sedangkanilmu-ilmubaruadalah

ilmu yang dikembangkan oleh ilmuan jaman dahulu yang tidak ada

kaitannyadenganilmuagamasepertiilmumanthiq,ilmuhikmah,ilmu

khilaf.

Menurutsabda Rasulullah Saw,dalam menuntutilmu kita perlu

mewaspadaidanmenghindaridebatataupertentangan,karenadengan

debatakanmenjauhkanorangyangmencariilmudarikepahaman,menyia

-nyiakan umur, mendatangkan keresahan atau kegundahan, dan

permusuhandarikeduanya.Adapundebatadalahsalahsatutandadari

harikiamat,hilangnyailmu,kepahaman,danpengetahuan-pengetahuan

4AlZarnujiBurhanuddin,Ta’limulMuta’allim,(Surabaya:Al-HaramainJaya
Indonesia,2006),hal.13
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yangbaru.

Daripenjelasandiatasdapatdikatakanbahwamenuntutilmuitu

memangwajibbagisetiapkaum muslim,baikmuslim laki-lakimaupun

perempuan,akantetapiuntuklebihbaikdalam menuntutilmu,tentukita

juga harus bisa melihat dan bisa mempertimbangkan bagaimana

lingkungandisekitarnya,sepertiguru/pendidiknyadanjugatemanyang

adadisekitarkita,karenahalyangsedemikianitubisamenjadipengaruh

yangsangatkuatketikakitasedangmenuntutilmu.5

Jadidisinipenelitiinginmengetahuilebih dalam lagibagaimana

seorangmuslim itubisamempertimbangkanataubisamemilihilmuyang

baik,guru/pendidik yang baik,teman yang baik dan bahkan ingin

mengetahuilebihjelasnyalagisepertiapakarakterorangyangsudah

memilikiilmu.Pemaparaninimenjadikanalasanbagipenelitimengambil

judul“Analisisdalam MemilihIlmu,Guru,TemandanKarakterOrangyang

BerilmuMenurutBurhanuddinAl-Zarnujidalam KitabTa’limulMuta’allim”.

B.RumusanMasalah

1.BagaimanakahmemilihIlmu,GurudanTemanyangbaik

menurutBurhanuddinAl-Zarnujidalam KitabTa’limul

Muta’allim ?

2.BagaimanakahKarakterOrangyangBerilmuMenurut

BurhanuddinAl-Zarnujidalam KitabTa’limulMuta’allim ?

5Ibid,hal.14
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C.TujuanPenelitian

1.UntukmengetahuibagaimanamemilihIlmu,GurudanTeman

yangbaikmenurutBurhanuddinAl-Zarhujidalam kitabTa’limul

Muta’allim.

2.Untukmengetahuibagaimanakarakterorangyangberilmu

menurutBurhanuddinAl-Zarnujidalam KitabTa’limul

Muta’allim.

D.ManfaatPenelitian

Penelitianinidilakukanuntukmembuatsuatupenelitianyangfokus

padapokokpermasalahan,makadalam penelitiandisiniperludirumuskan

apamanfaatdaripenelitianini,adapunmanfaatdaripenelitianiniadalah:

1.ManfaatTeoritis:

Dalam segi Akademisi penelitian ini diharapkan dapat

memberikaninformasidanmemperkayawawasandanilmu

pengetahuan,mengenaiMemilih Ilmu,Guru,Teman dan

bagaimanaKarakterOrangyangBerilmu.

2.ManfaatPraktis:

Manfaatbagipenulisdanpembacayaitu,dapatmemberikan

gambaran-gambaran,ilmu pengetahuan,serta pemahaman

tentangmemilihIlmu,Guru,TemandanKarakterOrangyang

Berilmu.Sehingga berpengaruh dan bermanfaatterhadap
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beberapakalangandanmasyarakatumum.
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BABII

LANDASANTEORI

A.KajianTeori

1.Ilmu

a.PengertianIlmu

Kata “Ilmu”berasaldaribahasa Arab yaitu “alam”,yang berarti

“pengetahuan”.Pemakaiankataitudalam bahasaIndonesiadisamakan

dengan istilah “science”.yang berartijuga pengetahuan.Ilmu adalah

pengetahuan tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem

menurutmetode tertentu,yang dapatdigunakan untuk menerangkan

gejala-gejalatertentudibidang (pengetahuan)itu.Ilmusebagaisuatu

kegiatan yang bermakna ragam,atau suatu aktivitas manusia yang

beranekaragam,bukanlahhanyasekumpulanpengetahuanatauteori,ini

adalahsuatumetedologidantindakanpraktek,suatujaringankebiasaan

danperananyangmelaluipengetahuandiperoleh,diujidandimanfaatkan.

Ilmuadalahpengetahuanyangdiperolehsecarailmiah.Dengankata

lain,ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan

metodetertentusecarasistematis,logisdanobjektif.MenurutAnshari

pengetahuandibedakanatasempatmacam,yaitu:

1)Pengetahuan biasa,yaitu pengetahuan tentang hal-halyang

biasa,yangadasehari-hariselanjutnyadisebutpengetahuan.
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2)Pengetahuanilmiah,yaitupengetahuanyangmempunyaisistem

danobjektertentudandisebutilmupengetahuan.

3)Pengetahuan filosofis yaitu semacam ilmu istimewa yang

mencobamenjawabmasalah-masalahyangtidakterjawaboleh

ilmu-ilmubiasayangdisebutfilsafat.

4)Pengetahuan teologis yaitu pengetahuan keagamaan,

pengetahuantentangagama,pengetahuantentangpemberitaan

darituhan.

Pengetahuan keagamaan ialah pengetahuan tentang

pemberitaandariTuhan(dalam halinipemberitaanTuhanatau

agamaituadalahobjekyangdiketahuiolehmanusiasebagai

subjekyangmengetahui).Denganperkataanlain,pengetahuan

agama atau pengetahuan keagamaan ialah paham subjek

mengenaiobjekyangdalam haliniialahagama.6

Ilmu pada hakikatnya berasaldaripengetahuan,namun sudah

disusunsecarasistematikdandiujikebenarannyamenurutmetodeilmiah

dandinyatakanvalidataushahih.Paraahlimenjelaskantentangsifatdari

ilmupengetahuanyangbersifatilmiahdenganciri-cirisebagaiberikut:

1)Memilikiobjekyangjelasberupafenomenaalam ataupun

sosial.

6Syafaruddindkk,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:HijriPustakaUtama,2016),
hal.23
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2)Menggunakan metode yang jelas berupa observasidan

eksperimen.

3)Telahdisusunsecarasistematikdankomprehensif.

4)Rasional,yaknimengandung premis,postulas,preposisi

yangmasukakal.

5)Sudah dapat diverifikasiatau dibuktikan kebenarannya

dilabolatorium.

6)Bersifatuniversal,yakniditetapkan dalam teoritersebut

dapatdigunakanuntukmenjelaskansemuafenomenayang

sama,danditerimasemuaahli.

7)MemilikiTimerenponseyangjelas.

8)Terikatpadahukum-hukum yangserbapasti.7

MenurutSuriasumantri,ilmu adalah kumpulan pengetahuan yang

terhimpunlewatmetode-metodekeilmuan(metodeilmiah)ataukumpulan

pengetahuan,mempunyaiciri-ciritertentuyangmembedakanilmudengan

pengetahuan-pengetahuan lainnya. Menurut Liang Gie, ilmu ialah

kumpulan pengetahuan sistematis,memilikimetode penelitian,dan

diperolehmelaluiaktivitaspenelitian.Secarafilsafat,terdapattigadasar

yangdijadikanlandasanbagiekstensisuatuilmuyaitu:

1)Ontologi,yaituterkaitdenganmasalahapayangdikajiolehilmu

7AbuddinNata,Islam danIlmuPengetahuan,(Jakarta:PrendamediaGroup,
2018),hal.7
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tertentu,dibatasipadapengalamanempiris.

2)Epistimologi,yaitumetodeyangdigunakanuntukmemperoleh

ilmupengetahuan.

3)Aksiologi,yaitumembahasnilaikegunaansekaligusmembahas

berbagaiaspekmoraldansosial.

Sampaisaatiniada sekitar650 cabang keilmuan yang terus

berkembangsesuaidengankemajuanzaman.Padaawalnya,sumberdari

semuailmuadalahfilsafat,darifilsafattersebutlahirlah2(dua)cabang

ilmuyaitufilsafatalam yangkemudianyangmenjadirumpunilmu-ilmu

alam danfilsafatmoralyangkemudianberkembangkedalam cabangilmu

-ilmusosial.8

MenurutProf.VanPoeljeilmuadalahtiapkesatuanpengetahuan,di

manamasing-masingbagianbergantungansatusamalainyangteratur

secara pastimenurut asas-asas tertentu.Sedangkan menurut Drs.

MuhammadHattatiap-tiapilmuadalahpengetahuanyangteraturtentang

pekerjaan hukum kausaldalam suatu golongan masalah yang sama

tabiatnya,maupun menurutkedudukannya tampak dariluar,maupun

menurutbangunannyadaridalam.DanmenurutDrs.S.AbuBakarilmu

adalahsuatupendapatataubuahpikiranyangilmiah,yaitupendapatatau

buah pikiran yang memenuhipersyaratan ilmu pengetahuan terhadap

suatu bidang masalah tertentu.TetapimenurutE.J.Gladden dalam

bukunyaTheEssentialsofPublicAdministration,menganggapbahwailmu

8NurizaDora,PengantarIlmuSosial,(Medan:PerdanaPublishing,2017),hal.1
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samadenganketerampilandiperolehmelaluilatihandanbelajar.

Sekarangsebanarnyadimanaletaknyailmuitu?Ilmuadalahbagian

daripengetahuan,sehinggasetiapilmusudahtentuadalahpengetahuan,

sebaliknya setiap pengetahuan belum tentu ilmu.Pengetahuan yang

bukanilmuituantaralainadalahsenidanhumaniora,tetapiadajugaseni

yangsekaligusjugailmu,sepertiilmuadministrasi.9

SedangkandefenisiIlmumenurutNovaArdyWiyaniialah,katailmu

berasaldaribahasa Arab,yaitu alima-ya’lamu-‘ilm.kata “ilmu”mulai

digunakandenganpengertianpengetahuanyangdiperolehmelaluiproses

belajar.MenurutFazlurRahman,artidaripengetahuanitusendiriadalah

proses untuk sampaidalam keadaan tahu.Pengtahuan itu bukan

merupakansuatucerminkenyataanpasif,melainkansuatuprosesyang

berkelanjutan.Oleh karena itu,menurutFazlurRahman,pengetahuan

dapatdiperolehmelaluiproseslearning,thinkingatauexperiencing.Dalam

perkembangannya,kata“ilmu”tersebutbiasanyadigabungdengankata

pengetahuansehinggamenjadiilmupengetahuan.

Isidariilmuadalahteorisehinggailmupendidikanmerupakansuatu

kajianyangmemuatteoripendidikansertadata-datadanpenjelasannya.

Dalam menyusun teori-teoripendidikan,selain menggunakan kaidah-

kaidahilmupendidikanyangtelahada,jugamenggunakanpendekatan

filosofis,logis,danempirissehinggakonseptersebutbenar-benaridealis,

realistik,danpraktissesuaidengankarakteristikpendidikansebagaiilmu

9InuKencanaSyafiie,AlqurandanIlmuAdministrasi,(Jakarta:PTRinekaCipta,
2000),hal.17
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pengetahuan.10

Disampingitu,ilmujugasebagaiakumulasipengetahuanyangdapat

berasaldariide,pengalaman,observasi,intuisi,danwahyudalam suatu

ajaran agama.Oleh karena itu,ilmu berbeda dengan pengetahuan.

Seseorangyangmemilikipengetahuanhanyadikatakantelahmengetahui

sesuatu,tetapibelum dikategorikantelahberilmu,sebagaimanasumber

pengetahuandapatberasaldaripengalaman,tetapipengalamanbelum

dapatmembentukilmu.

Pengetahuanyangbersumberdaripengalamanindrawi,penelitian,

dan eksplorasitertentu,apabila diakumulasikan dengan sistematis,

kemudian ditemukan dengan hubungan diantara pengetahuan yang

bersangkutandalam rangkamenemukankesimpulantertentu,laludiuji

validitasnyadanditerapkandalam realitakehidupan,terbentuklahilmu.

Ilmuyangtelahditerapkandandirasakanmanfaatnyadisebutteknologi.

Apabila pengertian ilmu telah ditemukan,barulah didefenisikan

mengenaipendidikan.Pendidikanadalahusahayangbersifatmendidik.

membina,memengaruhi,dan mengarahkan dengan seperangkatilmu

pengetahuan.Dengandemikian,pendidikandapatdilakukansecaraformal

maupuninformal.Tempatuntukmelakukanpendidikanadalahkeluarga,

sekolah,danlingkunganmasyarakat.11

10WiyaniNovanArdydanBarnawi,IlmuPendidikanIslam,(Depok:Ar-RuzzMedia,
2017),hal.24

11BeniAhmadSaebanidanBeniAkhdiyat,IlmuPendidikanIslam 1,(Bandung:Cv
PustakaSetia,2012),hal.21
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Ilmumestilahberpengaruhterhadapfikiran,perasaandanperilaku

orangberilmutersebut.Pengaruhinilahyangmrmbuatdiriberpredikat

shaleh,takwa,atau ululalbab.Ada tiga indicatoryang menunjukkan

terbentuknyapredikattersebut.Ataudengankatalainadatigaindicator

yang menunjukkan bahwa telah tercapainya tujuan pendidikan pada

pribadipesertadidikyaitu:Pertamaqanituamaal-laylsajidam waqaiman.

IamenjadiorangyangtaatkepadaAllahSWT,bersujuddanmenyembah-

Nya kapan dan dimana saja walaupun ditengah malam buta.Ia taat

melaksanakanibadahapasajayangdiperintahkanAllahSWTdanRasul.

KeduaYahdaral-akhirah.Takutkepadaazabakhirat.KetigaYarjurahmata

rabbih.Mengharapkanrahmattuhannya.Ketigakarakterinidapatpula

membentukpribadiyangsabarmenerimacobaandariAllahSWT,baik

cobaandalam menghadapimusibah,dalam menghadapimaksiat,ataupun

dalam ketaatan kepada-Nya,dimana kesabaran itu perpanjangan dari

keshalehandanketakwaan.12

b.MemilihIlmu

Penuntutilmuhendaklahmemilihyangterbagusdarisetiapbidang

ilmu,memilihilmuapayangdiperlukandalam urusanagamadisaatini,

kemudianapayangdiperlukandiwaktunanti.Henfaklahmemprioritaskan

IlmuTauhid dan mengenalAllahSWT berdasarkan dalil,karenaiman

secara taklid meskipun sah menurutmazhab,namun tetap berdosa

karenameninggalkanpemakaiandalil.Danhendaklahmemilihilmuyang

sudahlama,bukanilmuyangbaru,paraulamaberkata“Tekunilahilmu

12Yusuf,KadarM,TafsirTarbawi,(Jakarta:Amzah,2013)
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yanglamadanjauhilahilmuyangbaru”.

IlmuyanglamaadalahilmuyangdiajarkanolehNabiSAW,para

sahabat,tabi’indantai’ittabi’in.Sedangkanilmubaruadalahilmu-ilmu

yang lahirsetelah priode tersebut,semacam ilmu perdebatan dan

peramalannasib.Batasansepertiinitentudimaksudkandalam konteks

mempelajariagama,karenadalam belajarilmuagamamemangdiperlukan

kemurnian/akurasiilmudanfaliditasinformasinya,sedangkanakurasidan

faliditas inibisa diperoleh darisumberasalnya (Nabi)dan generasi

terdekatsesudahnya(SahabatdanTabi’in).Belajarilmuagamatidakboleh

sembarangan,sebabakanberakibatnilai-nilaiagamaterdistoridengan

pemaksaanlogika,sehinggaajarannyatidakmurnilagi.13

2.Guru

a.PengertianGuru.

MenurutNovanArdyWiyaniGuruadalahpekerjaprofesionalyang

secara khusus disiapkan untuk mendidik anak-anak yang telah

diamanatkanolehorangtuauntukdapatmendidikanaknyadisekolah.

Guru sebagai orangtua kedua dan sekaligus penanggung jawab

pendidikananakdidiknyasetelahkeduaorangtuadidalam keluarganya

memilikitanggungjawabpendidikanyangbaikkepadapesertadidiknya.

Dengandemikian,apabilakeduaorangtuamenjadipenanggungjawab

utama pendidikan anak ketika di luar sekolah, guru merupakan

13AliyAs’ad,BimbinganBagiPenuntutIlmuPengetahuan,(Yogyakarta:Menara
Kudus,2007),hal.24
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penanggung jawab utama pendidikan anakmelaluiprosespendidikan

formalanak yang berlangsung disekolah karena tanggung jawab

merupakankonsekuensilogisdarisebuahamanatyangdipikulkandiatas

pundakparaguru.

Sebagaipemegangamanat,gurubertanggungjawabuntukmendidik

pesertadidiknyasecaraadil dantuntasdanmendidikdengansebaik-

baiknyadenganmemerhatikannilai-nilaihumanismekarenapadasaatnya

nantiakiandimintaipertanggungjawabanataspekerjaannyatersebut.

SesuaidenganfirmanAllahSWT(QS.An-Nisa:58)

  نَيْبَ مْتُمْكَحَ اذَإِوَ اهَلِهْأَ ىٰلَإِ تِانَامَأَلْا اودُّؤَتُ نْأَ مْكُرُمُأْيَ هَلَّلا نَّإِ

ۗنَّإِ هِبِ مْكُظُعِيَ امَّعِنِ هَلَّلا ۚنَّإِ لِدْعَلْا بِ اومُكُحْتَ نْأَ سِانَّلا

ارًيصِبَ اعًيمِسَ نَاكَ هَلَّلا

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya,dan (menyuruh kamu) apabila

menetapkanhukum diantaramanusiasupayakamumenetapkandengan

adil.Sesungguhnya Allah memberipengajaran yang sebaik-baiknya

kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah maha Mendengarlagimaha

Melihat”.14

Dalam tafsir Jalalain memperjelas tentang ayat yang diatas

(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat)

14KementerianAgama,AlqurandanTerjemahNewCordova,(Bandung:Sigma,
2012),hal.87



17

artinyakewajiban-kewajibanyangdipercayakandiriseseorang(kepada

yangberhakmenerimanya)ayatiniturunketikaAlir.a.hendakmengambil

kuncika’bahdariUsmanbinThalhahAl-Hajabipenjaganyasecarapaksa

yakniketikaNabiSaw.DatangkeMekahpadatahunpembebasan.Usman

ketikaitutidakmaumemberikannyalalumengatakan,“Seandainyasaya

tahu bahwa ia adalah Rasulullah tentulah saya tidak akan

menghalanginya”.MakaRasulullahsaw.Punmenyuruhmengembalikan

kunciitupadanyaserayabersabda,“Terimalahiniuntukselama-lamanya

tiadaputus-putusnya”.Usmanmerasaheranatashalitulaludibacakannya

ayattersebutsihinggaUsmanpunmasukIslam.Ketikaakanmeninggal

kunciitudiserahkankepadasaudaranyaSyaibahlalutinggalpadaanaknya.

Ayatiniwalaupundatangdengansebabkhusustetapiumunyaberlaku

disebabkan persamaan diantaranya (dan apabila kamu mengadilidi

antaramanusia)makaAllahakanmemerintahkanmu(agarmenetapkan

hukum denganadil.SesungguhnyaAllahamatbaiksekali).15

Menuruthematpenulis,dalam ayattersebutmenjelaskanbahwa

(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat),berarti

disinimanusiaberperansebagaialatuntukselalumenyampaikansuatu

kewajiba-kewajiban kepada yang berhakmenerimanya.Amanatdalam

artiankataialahsuatupekerjaanyangharusdilakukanolehseseorang

secara wajib tanpa ada unsurpaksaan terhadap dirinya.Dan apabila

hendakmeletakkansuatuhukum kepadasuatuperkara,makaletakkanlah

hukum tersebutdenganseadil-adilnya.

15JalaluddinAl-MahallidanJalaluddinAs-Suyuthi,TafsirJalalainHardCover,
(Riyadh:UmmulQuro,2018).
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Undang-UndangGurudanDosenNomor14Tahun2005merupakan

legalitasformalyang mengakuiguru sebagaijabatan profesionaldan

bermartabat.Profesionaladalahpekerjaanataukegiatanyangdilakukan

oleh seseorang dan menjadisumber penghasilan kehidupan yang

memerlukankeahlian,kemahiran,ataukecakapanyangmemenuhistandar

mutuataunormatertentusertamemerlukanpendidikanprofesi.16

Jikagurumerupakanjabatanprofesional,harusadakualifikasidan

kodeetikyangbakuyangharusditaatiolehsemuagurudanmasyarakat.

Implikasinya,tidaksemuaorangbisamenjadiguru.Setiaporangyang

menjadiguruharusmelaluijalurpendidikankhususyangmencetakguru-

guruprofesionalataupalingtidakmerekaharuslulustrainingdiLembaga

PendidikanTenagaKependidikan(LPTK)yangdiakui.

Adabeberapaalasanrasionaldanempirikyangmenjadikanguru

sebagaisebuahprofesi,antaralainsebagaiberikut:

1)Bidangtugasgurumemerlukanperencanaanyangmantapdan

pengendalianyangbaik.

2)Bidangpekerjaanmengajarmemerlukandukunganilmuteoritis

pendidikandanpengajaran.

3)Bidangpendidikaninimemerlukanwaktuyanglamadalam masa

pendidikan dan latihan, sejak pendidikan dasar sampai

pendidikantenagakeguruan.

16Undang-UndangNo,14Tahun2005,tentangGurudanDosen
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Guru membawa amanah Ilahiah untuk mencerdaskan kehidupan

umatmanusia dan mengarahkannya untuksenantiasa taatberibadah

kepadaAllahdanberakhlakmulia.Olehkarenatanggungjawabnya,guru

dituntutuntukmemilikikompetensiprofesional,pedagogik,sosialmaupun

kepribadian.Kompetensiadalahseperangkatpengetahuan,keterampilan,

danperilakuyangharusdimiliki,dihayati,dandikuasaiolehgurudalam

melaksanakantugaskeprofesionalannya.17

Pendidikdalam Islam adalahorang-orangyangbertanggungjawab

terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh

potensianakdidik,baikpotensiefektif,kognitifmaupunpsikomotorik.

Pendidikberartijugaorangdewasayangbertanggungjawabmemberikan

pertolonganpadaanakdidikdalam perkembanganjasmanidanrohaninya,

agar mencapaitingkat kedewasaannya,mampu berdirisendiridan

memenuhitingkatkedewasaannya,mampu berdirisendirimemenuhi

tugasnyasebagaihambadankhalifahAllahSWTdanmampusebagai

makhluksosial,dansebagaimakhlukindividuyangmandiri.

MenurutMoh.Fadhilal-Djamalimenyebutkan,bahwapendidikadalah

orangyangmengarahkanmanusiakepadakehidupanyangbaiksehingga

terangkatderajatkemanusiannyasesuaidengankemampuanbesaryang

dimilikiolehmanusia.Marimbamengartikanpendidiksebagaiorangyang

memikulpertanggungjawabansebagaipendidik,yaitumanusiadewasa

yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab terhadap

pendidikan peserta didik.Pendidik juga diartikan sebagaiorang yang

17NovaArdyWiyanidanBarnawi,IlmuPendidikanIslam...hal.98
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bertanggungjawabdalam menginternalisasikannilai-nilaireligiousdan

berupayamenciptakanindividuyangmemilikipolafikirilmiahdanpribadi

yangsempurna.

Pendidikdalam pendidikanislam ialahsetiaporangdewasayang

karenakewajibanagamanyabertanggungjawabataspendidikandirinya

dan orang lain.Sedangkan yang menyerahkan tanggung jawab dan

amanatpendidikanadalahagama,sementarayangmenerimatanggung

jawabdanamanatadalahsetiaporangdewasa.Iniberartibahwapendidik

merupakansifatyanglekatpadasetiaporangkarenabertanggungjawab

atas pendidikan. Pendidik dalam ajaran Islam sangatlah dihargai

kedudukannya.Pendidik adalah bapak rohanibagianak didik yang

memberikansantapanjiwadenganilmu,pembinaanakhlakmuliadan

meluruskannya.

Orangyangmemilikiilmupengetahuan(pendidik)tentuderajatnya

ditinggikankarenadenganpengetahuandapatmengantarkanmanusia

untukselaluberfikirdanmenganalisahakikatsemuafenomenayangada

padaalam,sehinggamampumembawamanusiasemakindekatdengan

AllahSWT.Dengankemampuanyangadapadamanusiaterlahirteori-teori

kemaslahatanumatmanusia.18

Guru adalah orang yang ditiru,tindakan,ucapan dan bahkan

pikirannya selalu menjadibagian darikebudayaan pada masyarakat

disekelilingnya. Namun disadari tidak semua orang mampu

18Syafaruddindkk,IlmuPendidikanIslam...hal.53
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mengembangkanbakatdankemampuanmenjadiguruyangprofesional,

hanya segelintirorang yang diberikesempatan atau memanfaatkan

potensinya menjadiguru tersebut.Guru dan pendidikan tidak dapat

dipisahkan,ketikapendidikanmengalamiperubahan,makaperanguru

juga mengalamipergeseran.Namun disadariyang terjadiselama ini

adalahperubahantuntutanmasyarakatterhadapperanpendidikandalam

kehidupan mengakibatkan beberapa perubahan nilai yang harus

diperankangurudalam kegiatanpendidikan.Iniartinyabahwamasyarakat

sangatbanyakmenuntutperubahanyangterjadipadakelompokprofesi

guru.Akibatnyalagibahwakarenabanyakdituntutuntukmenyesuaikan

diridengan tuntutan masyarakat,maka guru hampir tidak sempat

membuatkonsep untukmengubah masyarakatakibatdariperan dan

profesinya.Padahaldalam teorisosiologi,salahsatuitem kekuatanyang

dapatmengubahmasyarakatadalahprofesiguru.

Penelusuranlebihjauhtentangpergeseranperangurutentuharus

didasarkanpadaparadigmapendidikanyangdapatmenjadibagiandari

upaya pemberdayaan masyarakat,begitu juga dengan pemberdayaan

pesertadidikdalam artisebenarnya.Dalam sebuahcatatansejarahada

satuitem tentang bagaimanakitadanperadabanmenempatkanguru

dalam dunia pendidikan.Catatan tersebutmenyebutkan ada empat

revolusibesardalam sejarahmanusiayakni:

1)Terjadipada waktu masyarakatmemberiwewenang kepada

orang tertentu hingga timbul “profesi guru”. Revolusi ini
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mengakibatkanpergeserandaripendidikandi“rumah”olehorang

tuasendiri,kearahpendidikansecaraformaldisekolah.

2)Terjadidengan dipakainya bahasa tulisan disamping bahasa

lisan dalam menyajikan pelajaran di sekolah,revolusi ini

mengakibatkanbahawasebagianperangurutelahtelahdigeser

olehbukuatautulisan.

3)Terjadidenganditemukannyamesincetakyangpadagilirannya

menyebabkan banyaknya buku yang tersedia dan dipakaidi

sekolah,peranbukuhampirdapatmenghilangkanperanguru.

4)Mulaiberlangsungsejakdimulainyakegiatanpendidikandengan

menggunakanmediatelevisi,yangterjadijangkauanlebihluas,

keterbatasanjumlahguruteratasi.

Kembalikepadaperangurudalam kehidupansehari-hari,tidakada

pendidikankalautidakadaguru,tidakadagurukalautidakadapendidikan.

Pendidikan atau kegiatan intruksionalmenjadikan peran guru sebagai

pengajarpadadasarnyaterbentukdengantigamacam yakni:

1)Pengajarsebagaisumbertunggaldansiswabelajardarinya.

2)Pengajarsebagaipenyajibahanbelajaryangdipilihnyaatau

yangdikembangkannya.

3)Pengajarsebagaifasilitatordansiswabelajarmandiri.

Gurumengajar,muridbelajar,Gurutahu,muridtidaktahuapa-apa,
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Guruberfikir,muriddifikirkan,Gurubicara,muridmendengarkan,Guru

mengatur,muriddiatur.Gurumemilihdanmemaksakanpilihannya,murid

menuruti,Guru bertindak,murid membayangkan bagaimana bertindak

sesuaidengantindakangurunya,Gurumemilihapayangakandiajarkan,

murid menyesuaikan diri, Guru mengacaukan wewenang ilmu

pengetahuan dengan wewenang profesionalismenya, dan

mempertentangkannya dengan kebebasan murid-murid,Guru adalah

subyekprosesbelajar,muirdadalahobyeknya.19

Para ahlipendidikan pada umumnya memasukkan jabatan guru

sebagaipekerjaanprofesional,yaitupekerjaanyanghanyadapatdilakukan

olehmerekayangkhususdipersiapkanuntukitudanbukanpekerjaan

yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapatmemperoleh

pekerjaanlain.Sebagaimanatelahdikemukakanterdahuluberdasarkan

persyaratanumum sepertidisebutdiatas,jabatangurumemenuhikriteria

yang dikemukakan,oleh karena itu jabatan guru digolongkan kepada

jabatanprofesionallainnya,dapatdisimakdarikompetensikeguruanitu,

Gurusebagaijabatandituntutmemilikitigakompetensiyaitu:Kompetensi

personalKompetensisosial,dankompetensiprofesional.

Gurusebagaipelaksanautamaaktivitaspendidikandanpengajaran

melakukan“aktivitaspembelajaran”sesuaidenganproseduryangtepat

secara profesionalmelaluitampilan-tampilan dirisebagaipendidik,

pengajar,pelatih,pembimbing,motivator,pemimpin,danfasilitatorbagi

pesertadidik.Dalam tampilandiriinilahgurudituntutuntukmemilikidan

19Amini,ProfesiKeguruan,(Medan:PerdanaPublishing,2016),hal.1



24

menampilkankinerjayangsesuaidengankriteriadanpersyaratanbagi

guruyangprofesional.Dengantampilankinerjayangtepatdiharapkan

seluruhprogram yangdirencanakandapatdilaksanakansecaraefektifdan

efesien sehingga tujuan pendidikan dan pembelajaran dapattercapai

secaramaksimal.

Kinerjagurumerupakansalahsatuindikatorpenentuketercapaian

tujuan pendidikan dan pembelajaran baik secara kuantitatifmaupun

secarakualitatif.Banyakkeberhasilanpelaksanaanprogram pendidikan

danpembelajaran.Namunkinerjagurudapatdipandangsebagaiindikator

utama untuk mengukur berhasil tidaknya proses pendidikan dan

pembelajaran memberhasilkan peserta didik mencapai tujuan

pendidikannya.Kinerja guru adalah hasilyang dicapaiguru dalam

melaksanakantugas-tugasyangdibebankankepadanyayangdidasarkan

pada kecakapan,pengalaman,dan kesungguhannya dalam bekerja.

Kinerjagrurumenyangkuthasilkerjayangsecarakuantitasdankualitas

dapat dicapaiguru dalam melaksanakan tugasnya sesuaidengan

tanggung jawab yang diberikankepadanyasebagaiguru.Kinerjaguru

digambarkan melaluikecakapannya dalam bekerja,pengalaman yang

dimiliki, kesungguhan dalam bekerja. Kecakapan, pengalaman,

kesungguhandalam bekerjadapatdiketahuimelaluitampilan-tampilan

guru dalam mengimplementasikan seluruh kompetensi yang

dipersyaratkanolehjabatanguru.20

Guruadalahprofilmanusiayangsetiapharididengarperkatannya,

20Yasaratodo,ProfesiKependidikan,(Medan:UnimedPress,2017),hal.8



25

dilihatdanmungkinditiruperilakunyaolehmurid-muridnyadisekolah.

Olehkarenaitusetiapguruharusmemenuhisyarat-syaratsebagaiberikut:

1)BerimankepadaAllahdanberamalshaleh

2)Menjalankanibadahdengantaat

3)Memilisikappengabdianyangtinggipadaduniapendidikan

4)Ikhlasdalam menjalankantugaspendidikan

5)Menguasaiilmuyangdiajarkankepadaanak-anakdidiknya

6)Profesionaldalam menjalankantugasnya

7)Tegasdanberwibawadalam menghadapimasalahyangdialami

murid-muridnya.21

DiriwayatkanolehImam al-BaihaqiRahimahullah,Umarbinal-

Khattabradhiallahu’anhumengatakan:

هنم نوملعت نمل اوعض اوت

Artinya:“Tawadhu’lah kalian terhadap orang yang mengajari

kalian”.22

b.MemilihGuru

21LatifahHusein,ProfesiKeguruanMenjadiGuruProfesional,(Jakarta:Pustaka
BaruPress,2017),hal.15

22BeniAhmad,danHendraAkhdiyat,IlmuPendidikanIslam,(Bandung:CV
PustakaSetia,2012),hal.221
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Dalam kitabTa’limulMuta’allim memilihGuruituharuslah:

1) Orangyanglebihalim (pandai/cerdas),yaituseseorang

yangcerdas.Denganakalyangsempurnaataucerdas,

makaGurudapatmengajarmuridnyadenganbenardan

mendalam.

2)Bersifat Wara’(menjaga harga diri),gruru haruslah

menjaga diridarisegala sesuatuyang berbau syubhat

agartetapterjagakeilmuannyadankepribadiannya.

3)Berpengalaman/Lebihtua,guruakandapatmemerankan

dirisebagaiseorangpemimpindanpembimbingdalam

prosesbelajarmengajar.

4)BerbudiLuhur,guruharuslahmemilikibudipekertiyang

luhurkarena budipekertiguru maha penting dalam

pendidikanwatakmurid.

5)Bijaksana,gurudapatbertindaktepatmenurutgarisyang

baik,selalumenggunakanakalbudinya(pengalamandan

pengetahuannya)apabilamenghadapisuatukesulitan.

6)Penyabar,guruyangselalumenerimasegalabencana

denganperilakuyangsopan,sabarmerupakanpangkal

keutamaandalam segalahal.

Dalam memilihGuru,hendaklahmemilihsiapayanglebihalim,lebih
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waro’danlebihberusia,sepertihalnyaImam AbuHanifahmenjatuhkan

pilihannyapadaHammadbinSulaimansetelahterlebihdahuluberfikirdan

mempertimbangkan.Katabeliau“SayamenemukanbeliauseorangGuru

yangluhur,santundanpenyabardisegalaurusan”.BeliauadalahHammad

binAbu SulaimanAlAsy’ari,salahseorangulamaahlifikihyangluas

ilmunya,masukkeperiodeTabi’in.Imam AbuHanifahbergurukepada

beliaudanmenetapdisanaselama18Tahun,mengangsuilmusangat

banyakdanmeriwayatkanhadits-haditsbeliau.23

3.Teman

a.PengertianTeman

Temanialahorangyangmenemanikitaatauyangbisakitabergaul

dengannya. Manusia bukan hewan yang dapat hidup sendirian,

kesenangan terasasekalijikakitabergauldengan teman-teman yang

sepaham dengankita.Kadang-kadangkitasampailupamakankarena

demikiantertarikbermaindengannya.Menuruthikayatnya,bahwaNabi

Adam tidak senang hidup sendirian dalam syurga yang serba ada,

sehinggaiamemohonagardiberitemanhidupdandiciptakanAllah-lah

Hawa.Hidup bersamaadalahtermasukkeasliansifatmanusiatetapi,

kadang-kadang kehidupanmodernmendorong sebagianmanusiamau

hidup sendirian,malah kadang-kadang mengorbankan orang lain bagi

kepentingan pribadinya.Manusia tersebut menjadiganas bagaikan

binatang buas. Sehingga seorang pemikir Barat bernama Hobbes

23AliyAs’ad,BimbinganBagiPenuntutIlmuPengtahuan...hal.26
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berpendapat,bahwa“Manusiabagaikanserigala”.

Abu Musa telaah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda:

خف انو كسملا لماحك ءوسلا سيلجو حلا صلا سيلجلا لثم

نا اماو هنم عاتبت نا اماو كيذحي نا اما كسملا لم احف ريكلا

هنم دجتوا كبايث قرحي نا اما ربكلا خفانو ةبيط احير هنم دجت

ةثيبخ احير

Artinya:“Perumpamaantemandudukyangbaikdantemanduduk

yangburukadalahsepertiorangyangmembawaminyakmisikdanpeniup

pande besi. Pembawa minyak misik adakalanya memberikannya

kepadamu atau kamu membelidarinya atau kamu beroleh bau yang

harum darinya,tetapipeniuppandebesiadakalanyabajukamuterbakar

olehpercikanapinyaataukamuberolehbauyangtidakenakdarinya”.(HR.

Bukhori,Muslim,AbuDauddanAhmad).24

Apakahsemuaorangbaikbisakitajadikansebagaiteman?Tidak,

karenasebagianorangadayangbaikdanadayangjahatkelakuannya.

Manusia dipengaruhi oleh lingkungannya,walaupun pada mulanya

manusiasebaik-baikkejadian.Kitaseharusnyamemilihtemanyangbaik,

walaupunbentuknyatidaksepertiyangkitainginkandankurangmenarik.

24Jamal‘AbdurRahman,TahapanMendidikAnak,(Bandung:IrsyadBaitusSalam,
2000),hal.211
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Bilakitabergauldengantemanyangjahat,kadang-kadangkitaikutjadi

jahat. Pada mulanya hanya karena mempertahankan pertemanan

dengannya.Akhirnya,jadikebiasaan,sehinggabagaikanpepatahmelayu

“Darikeciltermanja-manja,setelahbesarberubahtidak”.Sesuaidengan

HaditsRasulullahSaw.YangdiriwayatkanolehAbuDaud:

هليلا خي نم مكدحا رظنيلف هليلخ نيد ىلع ءرملا

Artinya:“Manusia menurutkan temannya,maka hendaklah salah

seorangmemilihsiapayangakandijadikanteman”(HR.AbuDaud).25

Temanmerupakansalahsatulingkungansosialpertamabagianak-

anakremajaberinteraksidenganoranglainselainanggotakeluarganya.

AllahSwtmelarangkitaagartidakbergauldenganorang-orangyangburuk

akhlaknyadanbejatmoralnya.Hendaklahseseorangitubergauldengan

orang-orangyangbenarsepertiorang-orangyangbaik.Temanyangbaik

dandapatmemberipengaruhyangbaikjugaterhadapdirinya.26

MenurutM.J.Langeveldbahwa“pergaulanitumerupakanladang

ataulapanganyangmemungkinkanterjadinyasuatupendidikan”.Setiap

pengaruhdaritemansebayamempunyaidampakterhadappendidikan,

baikhalyangdapatmendukunungprosespembelajaranataumalahakan

menjadipenghambatsistem pembelajaranitusendiri,karenasetiapapa

yangdilakukanseorangtemanakanberpengaruhdanmemberidampak

25KaharMasyhur,MembinaMoraldanAkhlak,(Jakarta:PT.RinekaCipta,1994),
hal.154

26RobertA.BarrondanDonnByrne,PsikologiSosial,(Jakarta:Erlangga,2005),
hal.9
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terhadapmotivasibelajaranaktersebut.27

Seorang anak yang telah memasukidunia pendidikan dan telah

memasukimasa remaja,anak tersebutcendrung lebih dekatdengan

temansebayanyaketimbangdengankeluarganyasendiri,halinikarena

anak lebih sering berada diluarmenghabiskan waktunya disekolah,

ekstrakulikulerdan bermain bersama teman sebayanya dibandingkan

dengankeluarganyasendiri.Permasalahanyangbanyakterjadidimasa

sekarangini,salahsatunyamerupakandampakdaripengaruh-pengaruh

temansebayayangtidakdiinginkan.Halinitentumenjadikekhawatiran

dariparaorangtuaterhadapperilakudanmoralanaknyasertamenjadi

tanggung jawab orang dewasalah untuk dapat meminimalisir

kemungkinanburukyangakanterjadidikedepannya.Perananorangtua

tentusangatpentingdemimasadepananak-anaknyaterutamadalam hal

memilihtemanyangbaikuntukanaknya.28

Salahsatucaraataupencehaganagarparapemudaatauremaja

terhindardarihal-halyangnegatifadalahdimulaidarihalyangterkecil

yaitudenganmemperhatikandengansiapaiabergaulkhususnyamelihat

sosoktemanyangberadadisekitarnya.Karenatelahdiketahuibersama

bahwa pengaruh teman sebaya terhadap pendidikan anak remaja

merupakan masa yang sangatpenting dalam proses perkembangan.

Karena itu perkembangan pada masa remaja sudah seharusnya

mendapatkan perhatian dariberbagaipihak,terutama darilingkungan

27AbuAhmadidanNurUhbiyati,IlmuPendidikan,(Jakarta:PT.RinekaCipta,
2007),hal.161

28Ibid,hal.98
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terdekatnya seperti keluarga. Pengaruh teman sebaya dalam

pengembangandanpembentukanidentitasdirinyatidakbisadianggap

tidak penting karena dengan teman sebayalah biasa remaja banyak

menghabiskanwaktunyauntuksalingbertukarinformasitentangdunia

luarnya. Haliniakan berpengaruh pada pemikiran remaja dalam

mengembangkansiapadirinyadanmenunjukkaneksistensinya.

Pada hubungan pertemanan antar remaja apalagipertemanan

sebayapastiakanditemukansuatuproblem yangdialami,sepertiadanya

kecemburuan ketika seseorang yang dianggap sahabatlebih memilih

oranglainuntukdijadikansahabatnya,kemudianterjalinnyahubungan

pertemanandiantaraseseorangjugamenyebabkankecenderungandi

antaraanak-anakuntukmembentukkelompok-kelompokataugengatau

tertentu yang sesuaidengan kenyamanan anak,halinidisebabkan

pertumbuhanremajabertambahluasruanglingkuppergaulannyabaikdi

sekolah maupun diluarsekolah.29 Pembentukan kelompok initidak

selamanyamenimbulkandampakpositifbagiperkembanganseseorang,

tetapisebagianbesaradanyakelompok-kelompokataugengatautertentu

mengakibatkandampaknegatifbagiseseorang.

Terbukti saat seseorang menganggap hubungannya dengan

kelompoklebihpentingdariapapun.Makaterlihatsuatukeganjalanakibat

hubungan sosialini,ternyata anak-anak sedikitdemisedikitterlihat

menjauh darikeluarganya,dan kebersamaan yang terjalin dengan

keluarganyasemakinterlupakan.Akibatnyabanyakdiantaraanak-anak

29FerriFirmansyah,GeografidanSosilogi,(Jakarta:Yudhistira,2007),hal.63
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yang terjerumus pada berbagaikenakalan remaja,disebabkan karena

kurangnya kontroldarikeluarga.Oleh karena itu,perlu diperhatikan

bersamabahwakeluargaadalahsumberstimulasiuntukmempengaruhi

perkembangananakdankarenaitustimulasiinibisadiatur,diarahkanoleh

orang tua sehingga arah perubahan dan perkembangan anak bisa

berlangsungsebaik-baiknyasesuaidenganapayangdiharapkan.30

Pendidikan keluarga sangat penting juga karena dia akan

mempelajaribanyakhal,dimulaidaribagaimanadiaberinteraksidengan

oranglain,menyatakankeinginandanperasaan,bertuturkata,bersikap

danberperilaku.AkantetapikebanyakankeluargadiZamansekarangini

yangterlalumementingkanpekerjaannyamasing-masingsehinggadapat

membuatanaknya terabaikan dan kurangnya kasih sayang sianak

sehinggadapatmengganggupertumbuhandanperkembangannya.Oleh

karenaituanaksangatmembutuhkanstabilitaskeluarga,pendidikandan

pemeliharaanfisik,sertapsikistermasukkehidupanreligius,inilahtugas

paraorangtuauntukmemenuhiketigakebutuhanseoranganak.31

b.MemilihTeman

Mengenaitemanbelajar,hendaklahmemilihorangyangtekun,wira’i,

berwatakjujurdanmudahmemahamimasalah,hendaklahmenjauhdari

pemalas,pengangguran,suka cerewet,suka mengacau dan gemar

30GuarsadanSinggih,PsikologianakdanRemaja,(Jakarta:GunungMulia,2004),
hal.50

31SudirmanSommeng,PsikologiSosial,(Makasar:AlauddinUniversity,2014),hal.
193
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menfitnah.32Jikakitamemilihtemanyangtelahdisebutkandiatastentu

kita bisa menjadibaik karena aura positifmaupun kesalehan yang

ditularkan kepada kita. Karena sebaik-baik teman adalah yang

mengarahkankitakepadahal-halyangbaik.Sebaliknya,kitamenghindar

daritemanyangmalasdantidakmempunyaipekerjaan.

Jikakitabertemandenganorangyangdemikian,bisajadikitananti

banyak mengobroldengannya. Dan akhirnya akhirnya kita banyak

mengghibahbahkanmemfitnahoranglain.Temanadalahorangyang

sangatberpengaruhterhadaphidupkita.Jikakitainginmengetahuisiapa

seseorang,makacukuplihatdengansiapadiabergaul.Lihatlahdimana

diasukaberkumpuldenganteman-temannya.Darisitudapatkitaketahui

seluk-belukataulatarbelakangseseorangitutadi.33

4.KarakterOrangyangBerilmu

a.PengertianKarakter

Karakteradalah cirikhas seseorang sehingga menyebabkan ia

berbedadariorang lainsecarakeselurahan.J.P.Chaplinmengatakan

bahwakarakterataufiil,hati,budipekerti,tabiat,adalahsesuatukualitas

atausifatyangtetapterus-menerusdankekaldandapatdijadikanciri

untukmengidentifikasikan seorang pribadi,suatu objekatau kejadian.

Lebih jauh dijelaskannya,bahwa karakterartinya mempunyaikualitas

positifsepertipeduli,adil,jujur,hormatterhadapsesama,relamemaafkan,

32AliyAs’ad,BimbinganBagiPenuntutIlmuPengetahuan...hal.32
33AlZarnujiBurhanuddin,Ta’limulMuta’allim...hal.16
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sadarakan hidup berkomunikasi,dan sebagainya.Disebutsemua ini

adalahciriataukarakter.Karakterinilebihbanyakmenyangkutnilai-nilai

moral.Dalam kaitanini,bahwakarakteradalahnilai-nilaiyangmelandasi

perilaku manusia berdasarkan norma-norma agama, kebudayaan,

hukum/konsitusi,adatistiadatdanetika.

Karakter, sebagaimana didefenisikan oleh Ryan dan Bohlin,

mengandung tiga unsurpokok,yaitu mengetahuikebaikan,mencintai

kebaikandanmelakukankebaikan.Dalam pendidikankarakter,kebaikan

ituseringkalidirangkum dalam sederetsifat-sifatbaik.Dengandemikian,

maka pendidikan karakteradalah sebuah upaya untuk membimbing

perilakumanusiamenujustandar-standarbaku,darikebaikanitusendiri.34

Sesungguhnyadapatdilihatdalam kehidupansehari-hari,karakter

seseorangakanmembawadampakpadalingkungansosialnya.Dengan

demikian,orang-orangakandengankarakterkuatakandapatmenjadi

pemimpindanpanutandisekelilingnya.Orang-orangyangsuksesmemiliki

banyakkarakterpositif.Begitupula,orang-orangyangberkarakterpositif

umumnyamempunyaikebiasaanberusahamencapaikeunggulanpribadi

sehingga memilikidaya saing dengan orang lain.Dalam dirinya ada

dorongan berusaha dengan tekun dan terus-menerus guna mencapai

keunggulandalam kehidupanyangdiinginkan.Ituartinyabahwapribadi

berkarakter adalah pribadi yang selalu berusaha untuk menjaga

perkembangandiri,yaitudenganmeningkatkankualitaskeimanan,akhlak,

hubunganantarasesamamanusia,danbersifatpemaafmewujudkanmisi

34Amiruddin,PendidikanKarakter,(Medan:CV.ManjahiMedan,2016),hal.1
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hidupnyabahagiaduniadanakhirat.

Bagaimanapun,dalam kehidupan manusia kebiasaan memiliki

pengaruh yang besar.Apakah setiap orang selalu digerakkan oleh

kebiasaan?Dapatdisimpulkanbahwasebenarnyakehidupanmanusia

diaturolehberbagaimacam kebiasaan.Diantarakebiasaan-kebiasaan

adayangbaikdantidakbermanfaat.Dalam halini,sesungguhnyadapat

diperkokoh kebiasaan-kebiasaan yang bermanfaatdengan melatihnya

berulang-ulang,sebagaimanahalnyaseseorangjugadapatmenjatuhkan

diridarikebiasaan-kebiasaanyangmembahayakan.

CakupannilaiKarakteryangbaikmeliputi:

1)NilaikarakteryangberhubungandenganTuhan,yaknisuatunilai

religiusyangdimanifestasikanpadapolapikiran,perkataandan

tindakansesuaidengannilaiagama.

2)Nilaikarakteryanghubungannyadengandirisendiri,meliputi

jujur,bertanggung jawab,bergaya hidup sehat,disiplin,kerja

keras,percayadiri,berjiwawirausaha,berpikirlogis,kritis,kreatif,

inovatif,mandiri,ingintahudancintailmu.

3)Nilaikarakteryang hubungannya dengan sesama manusia,

meliputisadarhakdankewajibanpadaoranglain,patuhpada

aturan-aturansosial,menghargaikaryadanprestasioranglain,

santun,dandemokratis.

4)Nilaikarakterdanhubungannyadenganlingkungan.
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5)Nilaikebangsaan,yangmencakupnasionalismedanmenghargai

keberagaman.35

SedangkanmenurutMuchlasSamanikarakterialahsebagainilai

dasar yang membangun pribadiseseorang,terbentuk baik karena

pengaruhhereditasmaupunpengaruhlingkungan,yangmembedakannya

denganoranglain,sertamewujudkandalam sikapdanperilakunyadalam

kehidupansehari-hari.DanAgusWibowojugaberpendapat,karakterialah

caraberpikirdanberperilakuyangmenjadicirikhastiapindividuuntuk

hidupdanbekerjasama,baikdalam lingkungankeluarga,masyarakat,

bangsadannegara.36

Karakteradalahcirikhasyangdimilikiolehsuatubendaatauindividu.

Cirikhastersebutaslidanmengakarpadakepribadianbendaatauindividu

tersebut,danmerupakanmesinyangmendorongbagaimanaseseorang

bertindak,bersikap,berujar, dan merespon sesuatu.37 Selanjutnya,

MenurutMaksudinyangdimaksuddengankarakterialahcirikhassetiap

individuberkenaandenganjatidirinya,yangmerupakansaripatikualitas

batiniah/rohaniah,caraberpikir,caraberperilaku hidup seseorang dan

bekerjasamabaikdalam keluarga,masyarakat,bangsamaupunnegara.38

Daripendapatparaahlidiatas,dapatdisimpulkanbahwakarakter

adalahsesuatuyangterdapatpadaindividuyangberbedadenganorang

35Ibid,hal.3
36AgusWibowo,PendidikanKarakter.StrategiMembangunKarakterBangsa

Berperadaban,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2012),hal.33
37JamalMa’murAsmani,BukuPanduanInternalisasiPendidikanKarakterdi

Sekolah,(Yogyakarta:DivaPress,2011),hal.23
38Maksudin,PendidikanKarakter.NonDikotomik,(Yogyakarta:PustakaBelajar,

2013),hal.3
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lainberupasikap,pikiran,dantindakan.Cirikhastiapindividutersebut

bergunauntukhidupdanbekerjasama,baikdalam lingkungankeluarga,

masyarakat,bangsadannegara.

Pengertian Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah

bawaan,hati,jiwa,sikap,tabiatdan watak.Adapun yang dimaksud

berkarakteradalah berkepribadian,berperilsku,bersifat,bertabiat,dan

berwatak. Sebagianmenyebutkankaraktersebagaipenilaiansubjektif

terhadapkualitasmoraldanmental,sementarayanglainnyamenyebutkan

karakter sebagaipenilaian subjektif terhadap kualitas mentalsaja.

Sehinggaupayamengubahataumembentukkarakterhanyaberkaitan

denganstimulasiterhadapintelektualseseorang.

Coon mendefenisikan karaktersebagaisuatu penilaian subjektif

terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut

kepribadian yang dapatatau tidak dapatditerima oleh masyarakat.

Karakterberartitabiatataukepribadian.Karaktermerupakankeseluruhan

disposisikodratidandisposisiyangtelahdikuasaisecarastabilyang

mendefenisikan seseorang individu dalam keseluruhan tata perilaku

psikisnyayangmenjadikannyatipikaldalam caraberfikirdanbertindak.39

Sedangkan dalam terminologiislam,karakterdisamakan dengan

khuluq,(bentuktunggalmdariakhlaq)akahlaq yaitu kondisibatiniyah

dalam danlahiriah(luar)manusia.KataakhlaqberasaldarikataKhalaqah

yangberartiperangai,tabiat,adatistiadat.Menurutpendekatanetimologi

39Zubaedi,DesainPendidikanKarakter,(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,
2012),hal.2
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kataakhlaq berasaldaribahasaArab yang bentukmufradnyaadalah

Khuluqunyangmenurutlogatdiartikansebagaibudipekerti,perangai,

tingkahlakuatautabiat.Kalimatinimengandungsegi-segipersesuaian

denganperkataankhalqunyangberartikejadian,sertaerathubungannya

dengan khaliq yang artinya pencipta,dan makhluq yang arttinya

diciptakan.40

Menurutar-Raghib kosakataal-khuluq atau akhlaq mengandung

pengertianyangsama,sepertihalnyakosakataas-Syurbdanas-Syarab.

Hanyasajakataakhlaqdikhususkanuntukkondisidansosokyangdapat

dilihatsedangkanal-Khuluqdikhususkanuntuksifatdankarakteryang

tidakdapatdilihatolehmata.41

DanjugamenurutMuhammadbinAliasy-Syarifal-Jurjani,Akhlaq

adalah istilah bagisesuatu sifatyang tertanam kuatdalam diriyang

darinyakeluarperbuatan-perbuatandenganmudah,ringan,tanpaperlu

berfikirdanmerenung.Akhlakadalahsifatmanusiadalam bergauldengan

sesamanyaadayangbterpujidanadayangtercela.

AlgazhalimenerangkanbahwaKhuluqadalahsuatukondisidalam

jiwayangsucidandarikondisiitutumbuhsuatuaktifitasyangmudahdan

gampang tanpa memerlukan penikiran dan pertimbangan terlebih

dahulu.42

40Ramayulis,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:Kalam MuliaGroup,2012),hal.510.
41AhmadMu’adzHaqqi,Syarah40Hadits,(Jakarta:Azzam,2012),hal.51
42AliAbdulHalim Mahmud,AkhlakMulia,(Jakarta:GemaInsaniPress,2004),hal.

32.
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b.OrangyangBerilmu

Orangyangberilmuitumempunyaiderajatyangsangattinggidi

hadapanAllahSWT.SebabAllahmemerintahkankepadaseluruhumatnya

untukmenuntutilmu,karenadenganilmukitadapatmelakukanperbuatan

dan kegiatan dengan baik,baik dalam kegiatan beribadah maupun

kegiatansehari-hari.KataAlira.“Orang-orangyangberilmulebihutama

daripadaorangyangberpuasa,orangyangmelaksanakansholat,dan

orangyangberjihad.Apabilamatiorangyangberilmu,makaterdapatlah

kekosongan dalam islam yang tidak dapat ditutup selain orang

penggantinya.43

Dijelaskan dalam sebuah hadits,bahwa kedudukan orang yang

menuntut ilmu seperti kedudukan Nabi Muhammad Saw. Artinya

kedudukanorangyangberilmusangattinggidanmulia.Bahkandidalam

AlQurandijelaskanbahwaAllahakanmengangkatderajatorangyang

berilmubeberapaderajat.Dalam agamaislam terdapatbeberapaamal

ibadahyangdigunakanuntukmenakarderajatmanusia,baikdidunia

maupundiakhirat.Sebutsajacontohnyaadalahmasalahilmudaniman.

Allahberfirmandalam suratAl-Mujadalahayat11bahwaiamengangkat

derajatorangyangberimandanberilmukedalam beberapaderajat.

تٍجَٰرَدَ مَلْعِلْٱ ا۟وتُوأُ نَيذِلَّٱوَ مْكُنمِ ا۟ونُمَاءَ نَيذِلَّٱ هُلَّلٱ عِفَرْيَ ۚ

Artinya:“Allahakanmengangkatderajatorang–orangyangberiman

43Ismailyakub,ihya,Al-Ghozali,DerajatOrang-orangBerilmu,(Jakarta:CVFaizan,
2015),hal.4
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diantarakamudanorang-orangyangberilmukedalam beberapa

derajat”.

Dalam TafsirAl-Muyassarmenjelaskantentangayattersebut(Wahai

orang-orangyangmembenarkanAllahdanRasulNya,bilakaliandiminta

agarsebagiandirikalianmelapangkanmajelisuntuksebagianyanglain,

makalakukanlah,niscayaAllahakanmelapangkanuntukkaliandidunia

danakhirat.Bilakalianwahaiorang-orangyangberiman,dimintaagar

bangkitdarimajeliskalianuntukseuatuhajatyangmengandungkebaikan

bagikalian,makabangkitlah.Allahakanmeninggikankedudukanorang-

orangberimanyangikhlasdiantarakalian.Allahmeninggikanderajatahli

ilmudenganderajat-derajatyangbanyakdalam pahaladanderajatmeraih

keridhaan.Allahmahatelititerhadapamalan-amalankalian,tidakada

sesuatuyangsamarbagiNya,danDiaakanmembalaskalianatasnya.Ayat

inimenyanjung kedudukan para ulama dan keutamaan mereka,serta

ketinggianderajatmereka.44

Danmenuruthematpenulistentangayatdiatasyangmenjelaskan

bahwaapabiladiantarakamudimintauntukmelapangkansuatumajelis

untuk sebagian yang lain,maka lapangkanlah,niscaya Allah akan

melapangkankamudiduniadanakhirat,danseseorangyangberilmuitu

derajatyaakandiangkatolehAllahkepadabeberapaderajat.

Orang yang berilmu mempunyaikedudukan yang sangattinggi

bahkanmelebihiseorangyangabidyanggemarberibadahnamuntidak

44Aidhal-Qarni,TfsirMuyassarterj.QisthiPressjilid1,(Jakarta:QisthiPress,
2007).
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didasaridenganilmuyangmemadai.Yangdimaksuddenganorangyang

berilmudisiniialahorangyangmempunyaiilmudanmengamalkannya.

Ilmuyangdimilikinyabagaikancahayayangdapatmenerangikegelapan.

Sebagai orang yang berilmu ia mengerti bahwa ilmunya harus

dimanfaatkan.Denganilmunyaiadapatmembedakanantarayanghak

danyangbathil,antarayanghalaldanmengetahuiyangharam.Dengan

ilmunya ia dapat beribadah dengan baik,apa yang dikerjakannya

mempunyaidasar,dandidalam berbuatiapenuhdenganhati-hati.Dengan

ilmunyapulaiadapatmerubahkeadaandancepatmenyesuaikankeadaan

itudengansegera.45

Jadi,orangyangberilmuitudapatmemberimanfaatpadadirinya

sendiridan kepada umatmanusia.Disaatberibadah kepada Allah

dilakukannyadenganbenarsesuaidenganapayangdimilikinya.Dandi

saatitujugaiadapatmenerangiumatmanusiadenganjalanmemberi

petunjukkepada orang yang membutuhkannya.Ia tidakingin melihat

oranglainterjerumusdalanm kehinaan.Seseorangyangtidakberilmudi

dalam beribadahtidaksempurnaorangyangberilmu.Bisajadiapayang

dilakukannyatidakbermanfaatpadadirinya.

Rasulullah Saw.Mengibaratkan orang alim (ulama)dibandingkan

denganseorangabid(orangyangsukaberibadah)bagaikanbulanatas

bintang-bintang. Artinya ilmu yang dimilki (seorang alim) dapat

memancarkan cahaya yang terang sepertiterangnya cahaya bulan,

45Ibid,hal.7
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sedangkanseorangabidyangberibadahmemancarkancahayaseperti

cahayabintang.

Orangyangberilmubertugassebagaipembawaamanatparanabi

yang harus disampaikan kepada umat manusia. Secara

berkesinambungandakwahatauajaranyangpenuhdisampaikanolehpara

nabi,setelahbeliauwafatdilanjutkanolehparaulama.Seorangulama

tidakhanyamemikirkandirinyasendiri,tapidenganilmuyangiamilikiia

berkewajibanmengamalkannya,danmengajarkannyakepadaoranglain.

Dengandemikian,keberadaanagamaakanterusterpeliharadenganbaik.

WalaupunkitatidakpernahberjumpadenganNabiMuhammadSaw.Dan

tidak pernah mendengar langsung ajaran-ajarannya,namun berkat

kegigihanparaulamaIslam,kitadapatmenyam nikmat-nikmatajaran

Islam.KarenaulamaadalahpewarisNabidanpemegangamanahAllah.

Begitupentingnyaperananulama,Nabipernahmengingatkan,Allahakan

cabutilmunyadengancaramencabut(nyawa)paraulama.46

B.BiografiImam BurhanuddinAl-Zarnuji

Sepertiyang dikutip oleh AliyAs’ad,YusufAlyan Sarkisdalam

kitabnya Mu’jamulMathbu’atmengatakan bahwa kata syaikh adalah

panggilan kehormatan untuk pengarang kitab ini(Ta’limulMuta’llim).

SedangkanAl-Zarnujinamamargayangdiambildarinamakotatempat

beliau berada,yaitu kota Zarnuj.Diantara dua kata itu ada yang

menuliskan gelar Burhanuddin Al-Zarnuji(Buktikebenaran agama),

46Ibid,hal.8
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sehinggamenjadiSyaikhBurhanuddinAl-Zarnuji.Adapunnamaperson-

nya,sampaisekarangbelum ditemukanliteraturyangmenulisnyasecara

jelas.47

Beberapa penelititelah menyebutkan nama lengkap Al-Zarnuji

dengan nama yang berbeda-beda.Sebagaimana dikutip oleh Ahmad

Sholeh dalam literaturskiripsinya,Khoeruddin al-Zarkelimenyebutkan

nama Al-Zarnujiadalah al-Nu’man bin Ibrahim bin Kholilal-Zarnuji

Tajuddin.48 SebagaimanayangdikutipolehMuhammadAmirin M.Ali

HasanUmar,dalam sampulbukual-Zarnuji,menyebutkannamalengkapal

-ZarnujiadalahSyaikhal-Nu’manbinIbrahim binIsma’ilbinKholilal-

Zarnuji.DisisilainiajugamenyebutkannamalengkapnyaadalahSyaikh

TajuddinNu’manbinIbrahim binal-Kholilaz-Zarnuji.49

Sejauhinibelum terdapatdatayangjelasmengenaibiografiaz-

Zarnuji,mengatakan bahwa nama lengkapnya adalah Burhanuddin al-

Islamiaz-Zarnuji.Dikalangan ulama belum ada kepastian mengenai

tanggalkelahirannya.Adapunmengenaikefawatannyasepertiyangdikutip

olehAbuddinNata,MochtarAffandimengatakanbahwaadaduapendapat

mengenai hal ini. Pertama, pendapat yang mengatakan Bahwa

Burhanuddinal-Zarnujiwafatpadatahun591H/1195M.Kedua,pendapat

yangmengatakanbahwaBurhanuddinal-Zarnujiwafatpadatahun840

47BurhanuddinAl-Zarnuji,TerjemahanTa’limulMuta’allim BimbinganBagi
PenuntutIlmuPengetahuan,TerjemahanAliyAs’ad,(Kudus:MenaraKudus,1978),
hal.2

48AhmadSholeh,PembelajaranKitabTa’limulMuta’allim Implikasinyadalam
PembentukanAkhlaqSantri,(Kendal:IAINWalisongo,2006),hal.51

49DwiYuniarti,Konseptikadalam PendidikanImam al-Zarnuji,Skiripsi,(Semarang:
IAINWalisongo,2002),hal.33
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h/1234M.

Al-Zarnujimemilikilatarbelakangtersendiri,beliautetapberpegang

padapendapatgurunya.Al-Zarnujidapatdikatakapenantangkeraskaum

rasionaldannintelektualbeliausecaragarisbesardipengaruhiolehfiqh,

terbuktipandangana-Zarnujiyangmempersatukanilmufiqhdalam kitab

Ta’limulMuta’allim daripadailmulain.Meskipunbuktiinitidakbisadi

jadikanlandasansecaraintegral,namunal-Zarnujitidakberpegangteguh

pada sikap intelektualnya,bahwa ilmu fiqh adalah ilmu yang khas

diketahuiolehparapenuntutilmusebabmenurutbeliauilmufiqhadalah

ilmuyangmengaturtatacaraberibadahdenganTuhan.

Dengan cara inilah para penuntutilmu bisa beribadah dengan

sempurnadanditerimaolehAllahSWT,selanjutnhyamendapatkanilmu

yangbermanfaat,selainitual-Zarnujimemandangpentingtentangsikap

wara’sebagaimanasikapwara’berkaitaneratdenganibadahdanibadah

banyakdiaturdalam ilmufiqih.

Dengan keadaan yang sangat kacau ketika itu al-Zarnuji

memprioritaskanbagaimanaseorangintelektualmauberpegangteguh

padaibadah,bukiansemata-matamengandalkanrasionya.

Jikadilihatdarinishabnya,yaituAz-Zarnuji,makasebagianpeneliti

mengatakanbahwaiaberasaldariZaradj.AbuddinNatajugamengutip

pendapatdariAbd QadirAhmad yang mengatakan bahwa az-Zarnuji
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berasaldarisuatudaerahyangkinidikenaldengannamaafghanistan.50

Dalam masalah riwayathidup,sedikitsekalikitab yang menulis

riwayathidup al-Zarnuji,sehingga pengetahuan kita tentang al-Zarnuji

hanya berdasarkan pada studi M. Plessner yang dimuat dalam

EncyclopediaofIslam.

MenurutAffandiMuchtartentangal-Zarnujiberdasarkanpadadata

dariIbnKhalilkan.MenurutnyaImam al-Zarnujiadalahsalahseorangguru

imam Rukn ad-din Imam Zada dalam bidang fikih.Imam Zada juga

bergurupadasyekhRidaual-Dinan-Nishapuridalam bidangMujahadah.

Kepopuleran Imam Zada diakui karena prestasinya dalam bidang

Ushuluddinbersamadengankepopuleranulamalainyangjugamendapat

gelarRukn(sendi).MerekaantaralainRuknad-Dinal-‘AmididanRuknad-

Din at-Tawusi.Daridata inidapatdikatakan bahwa al-Zarnujihidup

sezamandengansyaikhRidaal-Dinan-Nisaphuri.51

Sehingga mengenaikelahiran atau masa hidup al-Zarnujihanya

dapatdiperkirakanlahirpadasekitartahun570H sedangkanwafatal-

Zarnujiterdapatperbedaan,adayangmenyatakanal-Zarnujiwafatpada

tahun 591 H (1195 M).Perkiraan tersebutberdasarkan adanya fakta

bahwaal-Zarnujibanyakmengutip pendapatdarigurunyayang ditulis

dalam kitabTa’lim,dansebagiannamaguruyangditulisdalam kitab

tersebut,meninggalduniapadaakhirabadke-6H,danal-Zarnujimenimba

50AbuddinNata,PemikiranParaTokohPendidikanIslam,seriKajianFilsafat
PendidikanIslam,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada.CetII,2002),hal.104

51AhmadSholeh,PembelajaranKitabTa’limulMuta’allim,hal.55
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ilmudarigurunyasaatmasihmuda.52

Dalam buku “al-jawahir”disebutkan bahwa al-Zarnujimerupakan

ulama’yanghidupsatuperiodedenganNu’manbinIbrahim az-Zarnuji

yangmeninggalpadatahunyangsama,diapunmeninggaltidakjauhdari

tahuntersebutkarenakeduanyahidupdalam satuperiodedangenerasi.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwaal-Zarnujiwafatsekitartahun

620H,ataudalam katalainal-Zarnujihiduppadaseperempatakhirabad

ke-6sampaipadaduapertigapertamadariabadke-7H(menjelangabad

XII-awalabadXIIIMasehi).53

C.PendidikanImam Burhanuddinal-Zarnuji

Adapun mengenairiwayatpendidikannya.Syekh Burhanuddin Al-

Zarnujipernah belajarkepadabeberapaulamabesarpadawaktu itu.

Antaralainsepertiyangdisebutdalam kitabTa’limuMuta’allim,yaitu:

1.Burhanuddin Alibin Abu BakarAl-Marghinani,ulama besar

bermadzhabHanafiyangmengarangkitabAl-Hidayah,suatu

kitab fiqh rujukan utama dalam madzhabnya.Beliau wafat

tahun593H/1197M.

2.RuknulIslam MuhammadBinAbuBakar,populerdengangelar

khowairZadehatauImam Zadeh.Beliauulamabesarahlifiqih

bermadzhab Hanafi,pujangga sekaligus penyair,pernah

52AhmadUsman,al-Ta’lim ‘indaBurhanulIslamial-Zarnuji,(Kairo:Maktabahal-
Anjalual-Misriyah,1989).

53SudarnotoAbdulHakim,dkk,Islam BerbagaiPersfektif,(Yogyakarta:LPMI,
1995)
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menjadimuftidiBocharadansangatmasyhurfatwa-fatwanya.

Wafattahun573H/1177M.

3.Syekh Hmmad bin Ibrahim, seorang ulama ahli fiqih

bermadzhabHanafi,sastrawandanahlikalam.Wafattahun

576H/1180M.

4.SyaikhFakhruddinAl-Kasyani,yaituAbuBakarbinMas’udAl-

Kasyani,ulamaahlifiqihbermadzhabHanafi.Wafattahun587

H/1191M.

5.SyaikhFakhruddinQadliKhanAl-Quzjandi,ulamabesaryang

dikenalsebagaimujtahiddalam madzhabHanafidanbanyak

kitabkarangannya.

6.Ruknuddin Al-Farghani yang digelari Al-Adib Al-Mukhtar

(sastrawan pujangga pilihan), seorang ulama ahli fiqih

bermadzhabHanafi,pujanggasekaliguspenyair.Wafattahun

594H/1198M.54

Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sholeh daribeberapa literatur

skiripsinya,Al-Zarkelitidakmenebutkankapanbeliauhiduo,hanyasaja

disebutkanbeliauhiduppadamasaAbbasiyah,sekitarabadke-6H,tetapi

diantaranyamasakemundurandankemajuanBaniAbbasiyah.Masaini

disebutsebagaiperiodeke-2DaulatAbbasiyahsekitartahun292-656H

54Burhanuddinal-Zarnuji,TerjemahanTa’limulMuta’allim BimbinganBgagi
PenuntutIlmuPengetahuan,terjemahanAliyAs’ad,(Kudus:MenaraKudus,1978),
hal.41
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jikadisebutkanImam Al-ZarnujimenurutilmudiBakharadanSamarkand.

Masjid-masjid dijadikan tempat menuntut ilmu (pusat pendidikan)

diantaranya ia diasuh oleh Burhanuddin al-Marqhani,Nijamuddin al-

MarqhanidanSamsuddinAbdWajdiMuhammadbinMuhammasAbd

Sattaral-Amiddi,kepadaulama-ulamaitulahal-Zarnujiberguru.55

Berdasarkaninformasitersebutadakemungkinanbesarbahwaal-

Zarnujiselainahlidalam bidangpendidikandantasawuf,jugamenguasai

bidang-bidanglainsepertisastra,fiqih,ilmukalam danlainsebagainya,

sekalipunbelum diketahuidenganpastibahwadalam bidangtasawufia

memilikiseoranggurutasawufyangmasyhur.

Namundapatdidugabahwadenganmemilikipengetahuanyangluas

dalam bidangfiqihdanilmukalam disertaijiwasastrayanghalusdan

mendalam,seseorang telah memperoleh akses (peluang)yang tinggi

untukmasukkedalam duniatasawuf.56

Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sholeh,daribebrapa literatur

tesisnyamengatakanbahwaAl-Zarnujisangatmengagumkanilmufiqih

dan aliran ahlu sunnah waljama’ah.Sebaliknya ia menantang aliran

mu’tazilahyang mengagumkanrasi.Olehkarenaitudapatdimengerti

intelektualitasal-Zarnujisangatkuatdandipengaruhiolehfaham fiqih

yangberkembangpadaabadpertengahan.IamengikutialiranHanafi,oleh

Muhammad Sulaiman al-Kafawi dalam bukunya al-A’lam al-Akhyar

55AhmadSholeh,PembelajaranKitabTa’limulMuta’allim,hal.53
56AbuddinNata,PemikiranPendidikanParaTokohIslam SeriKajianFilsafat

PendidikanIslam,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada.CetII,2001),hal.105
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minfuqohamadzhabal-Nu’manal-Mukhtar,al-Zarnujiditempatkansebagai

intelektualdenganurutanke-12dalam daftarHanafiyah.57

D.Karya-karyaImam BurhanuddinAl-Zarnuji

Kitab Ta’limulMuta’llim merupakan satu-satunya karya Al-Zarnuji

yangsampaisekarangmasihada.MenurutHajiKhalifahdalam bukunya

kasyfal-zununan-asamial-kitabal-funun,sepertiyangdikutipolehRahmat

Darmawan,dikatakanbahwadiantara150.000judulliteraturyangdimuat

padaabadke-17ituterdapatpenjelasanbahwakitabTa’limulMuta’allim

merupakansatu-satunyakaryaal-Zarnuji.58

Kepopuleran kitab Ta’limulMuta’allim telah diakuioleh ilmuwan

Baratdan Tiaqwmur.Muhammad bin AbdulQadirAhmad menilainya

sebagaikaryamonumentalyangmanaorangalim sepertial-Zarnujipada

saat hidupnya disbukkan dalam dunia pendidikan,sehingga dalam

hidupnyasebagaimanaMuhammadbinAbdulQadirAhmadhanyamenulis

sebuahbuku.Tetapipendapatlainmengatakanbahwakemungkinankarya

lain Al-Zarnujiikutikuthangus terbakarkarena penyerbuan bangsa

MongolyangdipimpinolehJenghisKhanpadatahun1220-1225M.Yang

menghancurkan dan menaklukkan Persia Timur, Khurasan dan

Transoxianayangmerupakandaerahterkaya,termakmurdanberbudaya

persiayangcukupmaju,hancurleburberantakan,tinggalpuing-puingnya.

KitabinitelahdiberisyaraholehIbrahim binIsmailyangditerbitkanpada

57AhmadSholeh,PembelajaranKitabTa’limulMuta’allim Implikasinyadalam
PembelajaranAkhlaqSantri,(Semarang:2006,IAINWalisongo),hal.54

58RahmatDarmawan,AnalisisDiksidanKonstruksiKalimatdalam Terjemahan
Sya’irTa’limulMuta’allim,Skiripsi,(Jakarta:UINSyarifHidayatullah,2001),hal.50
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tahun996H.Kitabinijugatelahditerjemahkankedalam bahasaTurki

oleh AbdulMajid bin Nusuh bin Israildengan judulIrsyad Ta’limul

Muta’llim.

E.SituasiPendidikanPadaMasaImam BurhanuddinAl-Zarnuji

Dalam sejarahpendidikanIslam,terdapatlimatahappertumbuhan

dan perkembangan pendidikan,Pertama,pendidikan pada masa nabi

Muhammad Saw (571-632 M). Kedua, pendidikan pada masa

Khulafaurrosidin (632-661 M).Ketiga,pendidikan pada masa bani

Umayyah diDamsyik (661-750 M).Keempat,pendidikan pada masa

kekuasaanAbbasiyahdiBaghdad(750-125M).

Kelima,pendidikaan pada masa jatuhnya kekuasaan Khalifah di

Baghdad(1250sampaimasasekarang).59

Dariperiodisasidiatas,Al-Zarnujihiduppadamasakeempatdari

periodepertumbuhandanperkembanganpendidikanIslam antara750-

1250M.Dalam catatansejarah,periodeinimerupakanzamankeemasan

peradabanIslam terutamadalam bidangpendidikanIslam.Padamasaitu

kebudayaanIslam berkembangpesatdenganditandaiolehtumbuhnya

berbagailembagapendidikan,mulaitingkatdasarsampaidengantingkat

perguruan tinggi. Diantaranya adalah Madrasah Nizhamiyah yang

didiriukanolehNizham al-Mulk(457H/1106M).Madrasahal-Nuriyahal-

Kubra,didirikan oleh Nuruddin Muhammad Zanki(563 M/1167 M).

Madrasahal-MustansyirohdidirikanolehkholifahAbbasiyahal-Mustansir

59Zuhairini,SejarahpendidikanIslam,(Jakarta:BumiAksara,1992),hal.7
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BillahdiBaghdad(631Hl1234M).

Selainketigamadrasahtersebut,masihbanyaklembagapendidikan

Islam yangtumbuhdanberkembangpesatpadazamanal-Zarnujidengan

informasitersebut,tampakjelasbahwabeliauhiduppadamasailmu

pengetahuandankebudayaanIslam mengalamipuncakkejayaan,yaitu

padamasaAbbasiyahyangditandaidenganmunculnyapemikir-pemikir

Islam ensiklopedik yang sukarditandingi.Kondisipertumbuhan dan

perkembangan tersebutsangatmenguntungkan bagipembentukan al-

Zarnujisebagaiseorangilmuwanatauulamayangluaspengetahuannya.60

60HasanLanggung,PendidikanIslam MenghadapiAbadKe-21,(Jakarta:Pustaka
al-husna,1989),hal.99
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A.JenisdanPendekatanPenelitian

Adapunjenispenelitianinimerupakanpenelitianstuditokoh(Life

Story)yaitupengkajiansecarasistematisterhadap pemikiranataupun

gagasan seorang tokoh yang bertujuan untuk mencapai suatu

pemahamantentangketokohanseorangindividudalam suatukomunitas

tertentumelaluipendangan-pandangannya.Didalam studitokohterdapat

limajenispenelitian,yaitu penelitian sejarah,deskripsi,eksperimental,

groundedresearch,dantindakan.61

AdapunpendekatanpenelitianiniialahtindakanImam Burhanuddin

AlZarnujidalam memilih ilmu,guru,teman dan karakterorang yang

berilmu.Yang selanjutnya ditulis secara deskriptif analisis,dengan

menggunakan dokumen-dokumen penting terkait erat dengan topik

bahasan dalam memilih ilmu,guru,teman dan karakterorang yang

berilmu.62

B.DatadanSumberData

Dataialahsejumlahketerangan-keterangantentangsuatufaktadan

studipustaka yang hanya membatasikegiatannya pada bahan-bahan

61SyahrinHarahap,MetodologiStudiTokohPemikiranIslam,(Jakarta:Istiqomah
MulyaPress,2006),hal.6

62Kuntowijoyo,MetodologiSejarah,(Yogyakarta:TiaraWacanaYogya,2003),hal.
166
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koleksikepustakaansaja.63Mengingatjarakdanwaktuyangsangatjauh

dimasakini,makadokumen-dokumenyangtersediajugaperludipilah-

pilahmenjadisumberprimerdanskunder.

63MestikaZed,MetodePenelitianKepustakaan,(Jakarta:PustakaObor
Indonesia,2014),hal.2
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1.DataPrimer

a.Al quran,terutama ayat-ayat yang berkenaan dengan

menuntutilmu,Guru,TemandanKarakterorangyangbaik,

yangmenjadisumberutamadalam penulisankaryailmiahini.

b.Kitab-kitab Hadits,Kitab Ta’limulMuta’allim karya Imam

BurhanuddinAlZarnuji,terjemahkitabTa’limulMuta’allim

karyaDrs.H.AliyAs’addanlainsebagainya.

2.DataSkunder

Adapun yang menjadisumberdata skunderdalam penelitian ini

adalahbuku-bukuyangberkaitandenganIlmu,Guru,TemandanKarakter

OrangyangBerilmu.

C.TeknikPengumpulanData

Sebagaisebuahtulisanpenelitian,makaperludilakukanbeberapa

langkah dan tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini,

sebagaimanayangditawarkanKuntowijoyo:64

1.MemilihTopik

Dalam penelitianinintopikyangdijadikansebagaiobyekpenelitian

ialahmemilihilmu,guru,temandankarakterorangyangberilmumenurut

BurhanuddinAlZarnuji.

2.MengumpulkanSumberatauHeuristik

64Kuntowijoyo,PengantarIlmuSejarah,(Yogyakarta:PT.Pustaka,2005),hal.90
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Padatahapaninifakta-faktaatauinformasimengenaiketerangan-

keterangan maupun dara-data historis yang telah terkumpultentang

memilih ilmu,guru teman dan karakterorang yang berilmu menurut

BurhanuddinAlZarnuji,dikumpulkandanselanjutnyadikelompokkanke

dalam sumberprimerdansumberskunder.

3.Verifikasi(KritikdanKeabsahanSumber)

Dalam penelitian inipenelititidak melakukan verifikasisumber

denganbeberapapertimbangan.Pertama,penelitimempercayakandata-

data yang diperoleh dalam sumberprimermaupun sumberskunder,

terlebihterhadapsumberprimeryangtelahbanyakdieditolehbeberapa

orangseditorterhadapsumbertersebut.

Kedua,sumber-sumberprimertersebutselainzamanpenulisannya

lebihdekatkepadaeranya,yangmenjadifokusbahasanpenelitianinijuga

sebagairujukan bagisejarawan kontemporerketika membahas dan

mengkajitentangmemilihilmu,guru,temandanketabahanorangyang

berilmu,dimanaparapenulissumberskunderpunbanyakmengutipdan

merujuk kepada kitab-kitab sumber primer tersebut sebagailocus

classicuskitab-kitabyangditulis.

4.InterprestasiatauPenafsiran

Padatahapaninipenelitiberupayauntukmelihatkembalisumber

primerdanskundertersebutdiatas,sehinggaterdapatsalingberhubungan

antara satu dan yang lainnya.Selanjutnya mengulas dan membaca
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kembalifakta-fakta tersebut melaluipendekatan deskriptif analisis.

Dengan melakukan studianalisis,maka akan mampu memberikan

penafsiranterhadapsumberprimerdanskunderdalam penelitianini.

5.TahapHistoriografi

Padatahapaninipenuliskembaliterhadapmemilihilmu,guruteman

dankarakterorangyangberilmumenurutBurhanuddinAlZarnuji,agar

menjadisusunan laporan penelitian yang kontruktifdan konseptua,

dengankonfigurasiyanguniksehinggakeseragamannyamudahdipahami.

Melaluipolaidiografis(pelukisan)denganpendekatandeskriptifanalisis,

seluruhrangkaianfaktamengenaimemilihilmu,guru,temandankarakter

orangyangberilmuitudisusunkembali(reconstruction)agarmenjadi

penjelasanyangutuhdankonprehensifsehinggamudahdimengertidan

dipahami.65

65JunaidiArsyad,MetodePenelitianRasulullahSAW,(Medan:PerdanaPublishing,
2017),hal.30
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BABIV

LAPORANHASILPENELITIAN

A.SekilasTentangKitabTa’limulMuta’allim

KitabTa’limulMuta’allim merupakansatu-satunyakaryamonumental

Syekh Burhanuddin Al-Zarnujiyang menerangkan tentang metodologi

menuntutilmu.Kitabinidisusunmenjadi13pasal,antaralain:

1.Pasal1tentangpengertianilmudankeutamannya

2.Pasal2tentangniatdikalabelajar

3.Pasal3tentangmemilihilmu,guru,dantemansertaketabahan

dalam belajar

4.Pasal4tentangmenghormatiilmudanulama

5.Pasal5tentangketekunan,kontinuitasdancita-citaluhur

6.Pasal6tentangpermulaandanintensitasbelajarsertatata

tertibnya

7.Pasal7tentangtawakkalkepadaAllah

8.Pasal8tentangmasabelajar

9.Pasal9tentangkasihsayangdanmemberinasihat

10.Pasal10tentangmengambilpelajaran
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11.Pasal11tentangwara’(menjagadiridariyangharam dan

syubhat)

12.Pasal12tentangpenyebabhafaldanlupa

13.Pasal13tentangmasalahrezekidanumur

Darisegimetodologinya,urutanpasal-pasalnya(daripasal1sampai

denganpasal13)menunjukkanadanyaprosesketerkaitanantara(isi)

ajaranyangtercantum didalam tiappasalnya,salingmendukungdan

memperkuat.Artinya,dalam melaksanakannyaakansalingberpautanatau

berhubungan dalam penerapannya selama proses belajar mengajar

(menuntutilmu).Darisegimateri(isi)ajarannya.Isiajaran Ta’limul

Muta’allim itumencakupberbagaiaspekatausegikeilmuanyangluas

(konprehensip dan kontekstual) yang saling berkaitan dalam

penerapannyaolehparapenuntutilmu(siswayangberjiwaTa’lim).Tidak

dipahamisecaraterpotong-potongatauberdirisendiri.Melainkansaling

kuatmenguatkan.Inilahyangunikdanspesifikdiantaranyaapayang

terdapatdidalam kitabtersebut.

Aspek-aspekIsiajaranTa’limulMuta’llim apabiladicermatisecarajeli

dankritis,ke-13babataupasal(dengansebanyak112butirrangkuman

atauikhtisarnyaatau63butirsariajarannya)yangdirumuskansecara

sistematikdanterinciuntuktiappasalnya,makakeseluruhanajaranTa’lim

itujikadipelajaridaribidangilmu(disiplindansubdisiplinilmu)agama

Islam,khususnyadariilmukependidikanternyatamencakupbanyaksegi,

antaralain:
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1.FalsafahKeilmuan

Tujuan pengajaran atau pendidikan yang islamiseperti

tercantum dalam pasal 2 niat/tujuan/motivasi dalam

menuntutilmudengan5tujuanitu,menentukankriteria

pilihanguru/tempatbelajar(pasal2).

2.MetodologiKeilmuan

Dalam memproses/mengolah/mencariilmu itu sehingga

bisaberjalanbaiktanpahalanganyangberarti,makaharus

diperhitungkantatacaranya,yakniteknik-teknikyangharus

diketahuidalam menuntutilmuataubelajarnya.Mulaidari

cara menghafal pelajaran, bermusyawarah,

berdebat/diskusi,dansebagainya,bagaimanaurutantata

langkahyangbaikdanjitudalam menentukanwaktu/saat

belajaryangbaikitu(misalnya,pagihari/saatmalam hari

yangtenang).(pasal5dan6).

3.AkhlakBerilmu

Yaknietika/sopan santun bagipenuntutilmu,baiksaat

berhadapan dengan guru/pengajarnya maupun saat

bergaulnya dengan sesama teman atau orang lain.Itu

semuanyamenunjukkanbahwadalam mencapaiderajat

ilmuahyangislami,faktoretikamoralitasperlumenjadi

perhatiannya.Tidakasalpintartanpabermoral.Atauasal
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lulus tetapidengan cara yang tidak terpuji(misalnya,

menyontek,curang dalam ujian,dan sebagainya).Tiap

pasalnyamengandungbimbinganakhlak.

4.Tadzkiyah(kesucian/kebersihanhati,fikirandanperilaku)

BagiseorangpenuntutilmuyangberjiwaislamiTa’limul

Muta’llim ditunjukkanajarannyayaituhampirpadasemua

pasalnya diselipkan unsur-unsur pembersih hati

(tadzkiyatul qalbi). Ini berarti masalah hati/mental

memegangperananpentingdalam prosesimenuntutilmu

yangislami,sebab,akanberpengaruhpulapadabobotnilai

atau keberhasilan dan prestasibelajarpada akhirnya.

Capailah prestasiitu dengan cara yang terhormatdan

bersihdarikotoranlahirdanbatin.Itulahpentingnyaagar

parasiswa,santri,mahasiswaatauparapencariilmu,tidak

melupakanakhlakberilmu,bermunajatmendakatkandiri

kepada Allah secara istiqamah (terus menerus)(pasal

5,6,7,12).

5.SosialKemasyarakatan

Berlakudermawanterhadaporanglainmerupakansalah

satu ajaran pendidikan sosialkemasyarakatan dalam

Ta’lim hendaknyasenantiasabersifatdermawanterhadap

oranglain.Olehkarenaitu,merekaperlumembekalidirinya

dalam halmenjaga tatahubungan persaudaraan antara
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sesama teman (khususnya).Karena itu,berpresangka

burukkepadaoranglainatausoudzonperludihindarinya

(pasal9dan10).

6.AmaliyahIbadah(aktivitasubudiyyah)

YaknitiappenuntutilmuadajiwaTa’lim selamadalam

prosespelajaranuntukstudi,hendaknyaberbagiamalan

ibadah(almuhdhahmulaiyangwajibsampaisunnahnya)

perludikerjakannya,misalnya:Shalattahajjud,membacaAl-

Qur’anulKarim,wirid/baca-bacaan dzikir.Itu semuanya

akanikutmembacakelancaranprosesstudisertamenjadi

perisairuhaniyahdanmoralitasataskebersihanilmudan

hasilprestasinya.(hampirdisemua pasalnya terdapat

ajaran/pesan tentang amaliyah ibadah). Atau dalam

rumusanspesifik.66

B.LatarBelakangPenulisanKitabTa’limulMuta’allim

Dalam catatan sejarah,belum ada kejelasan tahun beberapa

tepatnyakitabTa’limulMuta’llim iniditulis.Didalam syarahkitabyang

ditulisOlehSyekhIbrahim binIsmailhanyamemaparkantentanglatar

belakangpenelitiankitabini.Kitabiniditulisolehal-Zarnujisebagaiwujud

keprihatinannyaterhadapkeadaanparapenuntutilmudanmempunyai

ilmubanyakakantetapitidakdapatmengamalkannyadalam kehidupan

66Imam Mawardi,KajianKitabTa’limulMuta’allim,(Semarang:Cendekia,2011),
hal.29-30
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sehari-hari.Bahkanilmutidakmempunyaiartidalam kehidupanmereka.

Dalam halinidijelaskanolehAl-Zarnujidalam KitabTa’limulMuta’allim

sebagaiberikut:

Artinya:“Setelahsayaamatibanyakpencariilmu(pelajar,santridan

mahasiswa)padagenerasisaya,ternyatamerekabanyakmendapatkan

ilmutetapitidakdapatmencapaimanfaatdanbuahnya,yaitupengamalan

dan penyebarannya. Hal ini disebabkan oleh kesalahan mereka

menempuhjalandanmengabaikansyarat-syaratmenuntutilmu,padahal

setiaporangyangsalahjalan,makaiaakantersesatdantidakdapat

mencapaitujuannya,baiksedikitmaupunbanyak.Olehkarenanya,dengan

senanghatisayaakanmenjelaskankepadamerekamengenaimetodologi

belajarberdasarkanapayangsayapelajaridalam beberapabukudan

petunjuk-petunjukyangsayadengardariparagurukuyangcerdikcendekia.

Penyusunanbukuinimendapatkebahagiaandankeselamatanpadahari

kiamatnanti.BukuinisayasusunsetelahmemohonpetunjukkepadaAllah

Swt”.67

Dariuraiandiatas,makajelaslahbahwapadasaatitual-Zarnuji

banyakmenemuiparapelajaryanggagaldalam menuntutilmu,dengan

katalain ilmuyang merekamilikitidakdapatmemberimanfaatbagi

dirinyasendiriterlebihmanfaatbagioranglain.Halinidikarenakanmereka

salahjalandanmeninggalkansyarat-syaratyangmenjadikeharusandi

dalam menuntutilmu.Diantara keharusan yang harusdipenuhioleh

67Ma’rufAsrori,EtikaBelajarBagiPenuntutIlmu,TerjemahTa’limulMuta’allim,
(Surabaya:Al-Miftah,1996),hal.8
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setiappenuntutilmumenurutal-Zarnujiadalahkeharusanseorangpeserta

didikuntukmengagungkandanmemuliakanseorangguru,selektifdalam

memilihteman,memilikiniatyangbaikhanyakarenaAllahSwt.

C.Memilihilmu,gurudantemanyangbaikmenurutBurhanuddinAl-

zarnujidalam KitabTa’limulMuta’allim

Penuntutilmuhendaklahmemilihyangterbagusdarisetiapbidang

ilmu.Memilihilmuapayangdiperlukandalam urusanagamadisaatini,

kemudianapayangdiperlukandiwaktunanti.Hendaklahmemprioritaskan

IlmuTauhid dan mengenalAllahSWT berdasarkan dalil,karenaiman

secarataqlidmeskipunsahmenurutmadzhabkami,namuntetapberdosa

karenameninggalkanpemakaiandalil.

Danhendaklahmemilihilmuyangkuna,bukanilmuyangbaru,para

ulamaberkata“Tekunilahilmuyangkunadanjauhilahilmuyangbaru”.

IlmukunaadalahilmuyangdiajarkanolehNabiSAW,parasahabat,

tabi’indantabi’ittabi’in.Sedangilmubaruadalahilmu-ilmuyanglahir

setelahperiodetersebut,semacam ilmuperdebatandanperamalannasib.

DemikiankataSyaikhIsmailbinIbrahim dalam SyarahTa’limulMuta’allim.

Batasansepertiinitentudimaksudkandalam konteksmempelajariagama,

karenadalam belajarilmuagamamemangdiperlukankemurnian/akurasi,

ilmudanfaliditas,informasinya,sedangakurasifaliditasbisadiperoleh

darisumberasalnya(nabi)dangenerasiterdekatsesudahnya(sahabat

dantabi’in)belajarilmuagamatidakbolehgegabahsebabakanberkibat

nilai-nilaiagamaterdistorsidenganpemaksaanlogika,sehinggaajrannya



64

tidakmurnilagi.Ilmu juga dapatdiklasifikasikan menjadiilmu yang

bersumberdarisyariatdanilmuyangbersumberdarifilsafat.Termasuk

ilmuyangpertamaadalahQiro’ah,tafsirdanrangkaiannya,hadits,ushul

haditsdanrangkainnyailmukalam,fiqihdanushulfiqih,ditambahilmu

akhlaqsampaiilmutasawuf.Diluarinitermasukkelompokkedua.

1.Imam Burhanuddinmenjelaskandalam kitabTa’limulMuta’allim

bagaimanakitamemilihIlmu,Gurudantemanyangbaik.Yang

pertamayaitumemilihilmu,adatigamenurutImam Burhanuddin

al-Zarnujiuntukmemilihilmuyangbaik,yaitu:

a.MemlihIlmu,GurudanTeman

1).MemilihIlmu

Dalam kitabnyaTa’limulMuta’allim padahalaman13

dan14,adatigailmuyangharusdipiliholehseorang

penuntutilmuyaitu:

a).Memilihilmuyangterbagusdarisetiapbidangilmu

b.MemilihataumemprioritaskanilmuTauhid

c).Memilihilmuyangkuna(yanglama)68

MenurutAl-Ghazali,memilihilmudalam kitabIhya’ulum al-Dinpada

halaman21,yaituharusmemilihilmuagama,dengansegalacabangnya,

karenaiahanyadapatdikuasaimelaluiakalyangsempurnadandaya

68AliyAs’ad,BimbinganBagiPenuntutIlmuPengetahuan,(Yogyakarta:Menara
Kudus,2007),hal.21
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tangkapyangjernih.69

Dengandemikian,dapatdisimpulkanantarapendapatimam Burhan

al-Zarnujidengan pendapatimam Al-Ghazalimengenaimemilih ilmu

tidaklah bertentangan,akan tetapipendapat kedua imam tersebut

mempunyaitujuanyangsamaataubisadikatakansearah.

Dalam halmemilihGuru,hendaklahmemilihsiapayanglebihalim,

lebih waro’dan lebih berusia,sepertihalnya Imam Abu Hanifah

menjatuhkan pilihannya pada Hammad bin Sulaiman setelah terlebih

dahuluberfikirdanmempertimbangkan.Katabeliau“Sayamenetappada

SyaikhHammadbinAbuSulaimandanternyatasayaberkembang”.

Guru adalah orang yang ditiru,tindakan,ucapan dan bahkan

pikirannya selalu menjadibagian darikebudayaan pada masyarakat

disekelilingnya. Namun disadari tidak semua orang mampu

mengembangkanbakatdankemampuanmenjadiguruyangprofesional,

hanya segelintirorang yang diberikesempatan atau memanfaatkan

potensinya menjadiguru tersebut.Guru dan pendidikan tidak dapat

dipisahkan,ketikapendidikanmengalamiperubahan,makaperanguru

juga mengalamipergeseran.Namun disadariyang terjadiselama ini

adalahperubahantuntutanmasyarakatterhadapperanpendidikandalam

kehidupan mengakibatkan beberapa perubahan nilai yang harus

diperankangurudalam kegiatanpendidikan.Iniartinyabahwamasyarakat

sangatbanyakmenuntutperubahanyangterjadipadakelompokprofesi

69Al-imam AbiHamidMuhammadIbnMuhammadal-Ghazali,Ihya’ulum al-Dinjuz1,
(Lubnan:Daral-Fikr,1993),hal.21
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guru.Akibatnyalagibahwakarenabanyakdituntutuntukmenyesuaikan

diridengan tuntutan masyarakat,maka guru hampir tidak sempat

membuatkonsep untukmengubah masyarakatakibatdariperan dan

profesinya.Padahaldalam teorisosiologi,salahsatuitem kekuatanyang

dapatmengubahmasyarakatadalahprofesiguru.

2).MemilihGuru

Dalam kitabTa’limulMuta’allim,padahalaman14dan15,imam

Burhanuddinal-Zarnujimenjelaskantentangmemilihguruadatigayaitu:

1.Memilihyanglebihalim

2.Memilihyanglebihwaro’

3.Memilihyanglebihberusia

Danjugadalam kitabIhya’ulum al-Dinjuz1padahalaman55,imam

Al-Ghazalimenjelaskantentangmemilihguruada4yaitu:

1.Mempunyaisikapyanglemahlembut

2.Mempunyaisifatyangikhlas

3.Mempunyaisifatyangjujur

4.Mempunyaisifatqanaah70

Dalam memilih guru menurutimam Burhanuddin al-Zarnujidan

menurutimam Al-Ghazalitidaklahsamakeduapendapattersebut,akan

70Ibid...hal.55
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tetapipendapatkeduaimam tersebuttidakjugabertentang.

3).MemilihTeman

Dalam kitabTa’limulMuta’allim padahalaman15 dan16,imam

Burhanuddinal-Zarnujimenjelaskan,adaempattemanyangharuskita

pilihyaitu:

1.Memilihorangyangtekun

2.Memilihorangyangwira’i

3,Memilihorangyangberwatakjujur

4.Memilihorangyangmudahmemahamimasalah

Hendaklahmenjauhdariorangyang pemalas,pengangguran,suka

cerewet,sukamengacaudangemarmemfitnah.Penyairberkata“Jangan

kautanyakanbagaimanasiFulan?cukup kautahusiapakawannya,

karenasetiapFulanpastimanutkawannya.Bilakawannyadurhakamaka

jauhilahsegerasiFulan,bilasikawanbagusbudinyamakarangkullahsi

Fulan.Jangankautemaniorangpemalas,hindarilahsemuatingkahnya,

banyakorangshalehmenjadirusak,karenaimbasdarioranglain.71

Temansangatberpengaruhdalam kehidupanmanusia,adaduajenis

temanjikakitalihatdarisegiperilakunya,adatemanyangbaikdanjuga

temanyangtidakbaik,temanyangbaikialah,temanyangakanselalu

memperhatikan kita dalam berbuat,jika perbuatan yang kita lakukan

71Ibid...hal.21-22
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melanggaragamapastidiaakanmenegorkitabahkanmelarang kita

untukberbuathalyangsedemikian,sedangkantemanyangtidakbaik,dia

akanterusmenerusmelepaskankita,memperbolehkitadalam berbuat

apapunitu,walaupunyangkitaperbuatsalahdalam ajaranagama,carilah

temanyangbisamenasehatikita,bisamembawakitakejalanyangbenar,

danjauhitemanyangakanmenjerumuskankitakejalanyangsalah.

Sedangkanmenurutimam Al-Ghazalimenjelaskandalam kitabnya

BidayatulHidayahpadahalaman31adalimatemanyangharuskitapilih,

yaitu:

1.Memilihorangyangberakal

2.Memilihorangyangbaikakhlaknya

3.Memilihorangyangshaleh

4.Memilihorangyangtidaktamakdengandunia

5.Memilihorangyangbenar72

Kemudiandalam halmemilihtemanyangbaikdalam belajar,jika

dibandingkan antara pendapatimam Burhanuddin al-Zarnujidengan

pendapatAl-Ghazalitidaklah bertentangan,kedua pendapattersebut

masilahsearahdansejalan.

D.KarakterOrangyangBerilmuMenurutBurhanuddinAl-Zarnuji

dalam KitabTa’limulMuta’allim

72Al-Ghazali,BidayatulHidayah,(KalimantanSelatan:Darussalam Yasin,2007),hal.
31
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Orang yang berilmu mempunyaikedudukan yang sangattinggi

bahkanmelebihiseorangyangabidyanggemarberibadahnamuntidak

didasaridenganilmuyangmemadai.Yangdimaksuddenganorangyang

berilmudisiniialahorangyangmempunyaiilmudanmengamalkannya.

Ilmuyangdimilikinyabagaikancahayayangdapatmenerangikegelapan.

Sebagai orang yang berilmu ia mengerti bahwa ilmunya harus

dimanfaatkan.Denganilmunyaiadapatmembedakanantarayanghak

danyangbathil,antarayanghalaldanmengetahuiyangharam.

1.Imam Burhanuddin menjelaskan di dalam kitab Ta’limul

Muta’allim bagaimana karakterorang yang berilmu,menurut

Imam Burhanuddinadaempatkarakterorangyangberilmu,yaitu:

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada halaman 16, imam

Burhanuddin al-Zarnujimenjelaskan bagaimana karakterorang yang

berilmutersebut,yaitu:

1.Jikaiamempunyaiilmuiaakanmengamalkannya

2.Denganilmunyaiaberibadahdenganbaik

3.Apayangdikerjakannyamempunyaidasar

4.Jikaiaberbuatiapenuhdengankehati-hatian.73

Sedangkanmenurutimam al-Ghazalikarakterorangyangberilmuitu

ada2yaitu:

73Ibid...hal22
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1.Jikaiamemilikikeluasanilmu,iaakanmengajarkannya

2.Jikaiaberilmu,iaakanmengajarkannya74

Menurutimam Burhanuddinal-Zarnujikarakterorangnyangberilmu

itudalam kitabTa’limulMuta’allim ada4,sedangkanmenurutimam Al-

Ghazalidalam kitabIhya’ulum al-Dinada2,dankeduapendapatimam

tersebuttidaklah bertentangan,masih mempunyaipersamaan antara

pendapatkeduaimam tersebut.

Jadi,orangyangberilmuitudapatmemberimanfaatpadadirinya

sendiridan kepada umatmanusia.Disaatberibadah kepada Allah

dilakukannyadenganbenarsesuaidenganapayangdimilikinya.Dandi

saatitujugaiadapatmenerangiumatmanusiadenganjalanmemberi

petunjukkepada orang yang membutuhkannya.Ia tidakingin melihat

oranglainterjerumusdalanm kehinaan.Seseorangyangtidakberilmudi

dalam beribadahtidaksempurnaorangyangberilmu.Bisajadiapayang

dilakukannyatidakbersamaRasulullahSaw.Mengibaratkanorangalim

(ulama)dibandingkandenganseorangabid(orangyangsukaberibadah)

bagaikanbulanatasbintang-bintang.Artinyailmuyangdimilki(seorang

alim)dapatmemancarkancahayayangterangsepertiterangnyacahaya

bulan,sedangkanseora8ngabidyangberibadahmemancarkancahaya

seperticahayabintang.

Orangyangberilmubertugassebagaipembawaamanatparanabi

yang harus disampaikan kepada umat manusia. Secara

74Ibid...hal23
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berkesinambungandakwahatauajaranyangpenuhdisampaikanolehpara

nabi,setelahbeliauwafatdilanjutkanolehparaulama.Seorangulama

tidakhanyamemikirkandirinyasendiri,tapidenganilmuyangiamilikiia

berkewajibanmengamalkannya,danmengajarkannyakepadaoranglain.

Dengandemikian,keberadaanagamaakanterusterpeliharadenganbaik.

WalaupunkitatidakpernahberjumpadenganNabiMuhammadSaw.Dan

tidak pernah mendengar langsung ajaran-ajarannya,namun berkat

kegigihanparaulamaIslam,kitadapatmenyam nikmat-nikmatajaran

Islam.KarenaulamaadalahpewarisNabidanpemegangamanahAllah.

Begitupentingnyaperananulama,Nabipernahmengingatkan,Allahakan

cabutilmunyadengancaramencabut(nyawa)paraulama.rmanfaatpada

dirinya.75

Karakterorangyangberilmuituakanterpancardaridirinyasendiri,

orangyangberilmutentumempunyaibanyakperbedaandibandingkan

orangyangtidakmempunyaiilmu,salahsatudariperbedaannyaituialah,

darisegitingkahlaku,sopansantu,dangayaberbicarasesamateman,

orangtuadanorang-orangyangberadadisekitarnya.Karaktertersebut

akanterlihatdimataoranglain,karenabaikburuknyaperilakusesorangitu

pastidiketahuiolehoranglain,mengapa?karenaperilakudantingkah

lakukitaakandiperhatikanoranglain,danjugaakandinilaiolehoranglain

juga.

‘Alim (orang yang mengetahui),dia ketahuikebenaran dan mau

mengamalkannyaataumerekatidakketahuikebenarandankebathilan

75Ibid...hal.22-23
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jugatidakmauuntukmengetahuinyadanorangyangbisamembedakan

keduanyaadalahululalbab.76

Kelebihanorang yangberilmu(‘alim)denganorangyang banyak

beribadah (‘abid)sepertikelebihanku dengan seorang yang terendah

diantaramu.Sesungguhnya Allah ‘azza wa Jalla,malaikatserta para

penduduklangitdanbumisampaiseekorsemutdisarangnyaatauikandi

lautan,semuanyabershalawatkepadaseorangguruyangbaik.

Keutamaanorangyangberilmudenganseorangahliibadahseperti

kemuliaan Rasulullah disbanding kemuliaan orang yang terendah

dikalangansahabat.Diantaramanusiaadayangberilmu,beramal,dan

mengajarkan ilmunya.Kedudukan manusia sepertiinisama halnya

dengantanahsuburyangdapatmenyerapair,laluairitubermanfaatbagi

tanahitusendiridanmampumenumbuhkantanaman-tanamansehingga

bermanfaatbagiyanglainnya.

Selainitu,adamanusiayangmengumpulkanilmu,menghabiskan

waktunya unutk itu,hanya saja tidak mengamalkan perkara-perkara

sunnahnya,atau tidakmemahamiilmu yang dikumpulkannya.,namun

orang tersebutmenyampaikanilmuitukepadaorang lain.Kedudukan

manusiasepertiinitanahyangbisamenampungairlalubermanfaatbagi

manusia.Adapulamanusiayangmendengarilmutetapitidakmenjaganya,

tidakmengamalkannya,dantidakpulamenyampaikannyakepadaorang

lain.Kedudukanmanusiasepertiinitanahtandusataugersang,yangtidak

76Qardhawi,Yusuf,Al-QuranBerbicaratentangAkaldanIlmuPengetahuan,
(Jakarta:1998)
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mampumenyerapair,bahkanmerusaktanahlainnya.77

RasulullahSAW menggabungkanperumpamaanduatipemanusia

kepada tipe yang terpuji,karena kesamaan antara keduanya dalam

memberikanmanfaat.Sementarabeliaumenyebutkanadasatutipeyang

tercela,karenamerekatidakmengambilmanfaatdenganhidayahitu(baik

untukdirinyamaupunoranglain).

Manusia yang terpuji adalah manusia yang berilmu dan

mengamalkan ilmunya,kedudukan manusia sepertiinisama halnya

dengantanahsuburyangdapatmenyerapair,laluairitubermanfaatbagi

tanahitusendiridanmampumenumbuhkantanaman-tanamansehingga

bermanfaatbagiyanglainnya.78

MenurutImam Ghazaliada4karaktermanusia:

1.Manusia Berilmu dan tahu bahwa mereka memilikiilmu dan

merekajugatahubagaimanacaramendidikataumembagikan

ilmunyakepadamurid-muridnya.

2.Manusiaberilmutapitidaktahubahwamerekaberilmu,maka

bangunkan dan sadarkan ia untuk memberikan manfaatdari

ilmunyatersebut.

3.Orangtidakberilmudandiatahuatausadartidakmemilikiilmu

makaharusbelajar.

77Hamzah,dkk.LatarBelakangHistorisTimbulnyaHadits-haditsRosul,(Jakarta:
Kalam Mulia,2010)

78Hajar,dkk.SyarahShahihal-Bukhori,terjemahanAbuIhsanal-Atsari.(Riyadh:
Dasaras-Salaam,2000)
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4.Orangyangtidakberilmudantidakmautahubahwadirinyatidak

berilmu,makaakansulitbagikitauntukmenasehatinya,bilakita

nasehatimakaorangtersebutseolahmenolakdanmerasalebih

faham.

Orang yang berilmu akan memilikibanyak pengetahuan,dapat

memimpin,dimuliakan,bijaksana,tabah,sabar,wawasanluas,tenang,

berfikirmaju,stabil,berpendirian,menerimanasehat,berani,percayadiri,

danrasional.Sedangkanorangyangtidakberilmusedikitpengetahuan,

selaludipimpin,dihinakan,tidaknijak,putusasa,pemarah,wawasan

sempit,menolaknasehatdanemosional.

Seseorang yang memilikiilmu maka setiap gerak langkah dan

ucapannya akan terbimbing dengan cahaya ilmu.Dia akan berfikir

sebelum bertindakdanmengkajisebelum berucap.Perangainyalembut

laksanatiupanangindimpagihari,namuntetaptegardalam menghadapi

setiapcobaanyangmenimpanya.Orangberilmumenggunakanwaktunya

denganbaik,iamenyadaribegituberharganyasetiapdetikdalam hidupini.

Iamenyibukkandiridalam majlisilmubesertaparaulamashaleh.Waktu

luangiaakanmengakajikitabagama.79

Orang berilmu adalah orang yang memilikipengetahuan dan

wawasandimanatelahmembekalidirinyadenganilmunyasehinggadapat

bergunauntukdirinyasendiridanoranglain.SedangkanIlmumember

pengetahuantentangsuatubidangyangdisusunsecarabersistem dan

79Munir,Ahnad,TafsirTarbawi,(Yogyakarta:Teras,2008)
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dapatdigunakanuntukmenerangkangejala-gejaladibidangpengetahuan.

Ilmujugaberfungsisebagaicahayayangmenerangisetiaporang,dengan

ilmujalanhidupiniakanterang.Sebaliknyajugaorangtanpailmuakan

merasakan hidup inidalam keadaan gelap gulita.Mengkajiilmu juga

merupakanpekerjaanyangmulia,makaorangyangkeluardarirumahnya

untukmengkajidanmenimbahilmudengandidasariimankepadaAllah

SWT,makasemuayangadadibumiakanmendoakannyatermasukikan

dilautan. Dan orang yang suka mencari ilmu akan mendapatkan

pertolonganAllahSWT.KarenaAllahsukamenolongorangyangbersusah

payahmenjalakankewajibanagama.Dengandemikiandapatdisimpulkan

bahwa ilmu merupakan sarana untuk mengungkap, mengatasi,

menyelesaikandanmenjawab persoalan yang sedang dihadapidalam

hidupdankehidupanmanusia.80

Allah jugamengancam kepadaumatIslam yang tidakmencari,

memelihara,mengamalkandanmenyebarkanilmuyangdimilikinya.Selain

itu, bagi umat Islam yang telah menyebarkan ilmunya sehingga

bermanfaatbagioranglainmakaakanmendapatkanpahalayangtiada

hentimeskipunorangtersebuttelahmeninggaldunia.81

Keistimewaandankeutamaanorangberilmudiantaranyasebagai

berikut:

1.Mengetahuikebenaran tentang suatu halyang menjadikan

80Juwariyah,HaditsTarbawi,(Yogyakarta:Teras,2010)
81Umar,Bukhori,HditsTarbawiPendidikandalam PersfektifHadits,

(Jakarta:PTSinarGrafikaOffiset,2012),hal.21-22
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tuntunandiakahiratnanti.

2.Mampu mengetahuikebesaran dan kekuasaan Allah yang

diturunkankepadamanusia.

3.MmemilikiderajatyangtinggidihadapanAllahSWT.

4.Mampumembekalidirinyasendirihidupdiduniadanakhirat.

5.Hidupnyamerasadikelilingicahayadantauarahtujuandantidak

gelapgulitahidupnyayangtaktauarah.

6. Mampu berfikir luas dan mampu menerapkannya

dalammkehidupansehari-hari.

7. mampu bersikap bijaksana dalam menghadapi suatu

permasalahan.82

Orang-orangberilmuitumempunyaiderajatyangsangattinggidi

hadapan Allah SWT. Sebab Allah memerintahkan kepada seluruh

ummatnyauntukmenuntutilmu,karenadenganilmukitadapatmelakukan

perbuatan dan kegiatan dengan baik,baik dalam kegiatan beribadah

maupunkegiatansehari-hari.

KataAlira.“Orang-orangberilmulebihutamadaripadaorangyang

sedangberpuasa,sholat,berjihad.Apabilamatiorangyangberilmu,maka

terdapatlahkekosongandalam islam yangtidakdapatditutupselainorang

82Ibid…hal.22
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penggantinya”.83

83Ismail,Yaqub,IhyaAl-Ghazali,(Jakarta:CVFaizan,1994),hal.53
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang diperoleh peneliti,maka dapat

disimpulkansebagaiberikut:

1.MemilihIlmumenurutImam Burhanuddinal-Zarnujidalam kitab

Ta’limulMuta’allim

Imam Burhanuddinal-Zarnujimenjelaskandidalam kitab

Ta’limulMuta’allim bagaimanakitamemilihIlmu,GurudanTeman

yang baik.Yang pertamayaitumemilih Ilmu,adatigamenurut

imam Burhanuddinal-Zarnujiuntukmemilihilmuyangbaik,yaitu:

a.Memilihilmuyangterbagusdarisetiapbidangilmu

b.MemilihataumemprioritaskanilmuTauhid

c.Memilihilmuyangkuna(yanglama)

2.MemilihgurumenurutImam Burhanuddinal-Zarnujidalam Kitab

Ta’limulMuta’allim

Imam Burhanuddinal-Zarnujimenjelaskanuntukdidalam

kitabTa’limulMuta’allim bagaimanakitamemilihGuru,adatiga

yaitu:

a.Memilihyanglebihalim
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b.Memilihyanglebihalim

c.Memilihyanglebihberusia

3.MenurutImam Burahanuddin al-zurnujidalam kitab Ta’limul

Muta’allim untukmemilihTemanyangbaikituadaempatyaitu:

a.Memilihorangyangtekun

b.Memilihorangyangwira’i

c.Memilihorangyangberwatakjujur

d.Memilihorangyangyangmudahmemahamimasalah

3.Dalam kitabTa’limulMuta’allim Imam Burhanuddinal-Zarnuji

menjelaskan,adaempatkarakterorangyangberilmu,yakni:

a.Jikaiamempunyaiilmuiaakanmengamalkannya

b.Denganilmunyaiaberibadahdenganbaik

c.Apayangdikerjakannyamempunyaidasar

d.Jikaiaberbuat,iapenuhdengankehati-hatian

Orang yang berilmu mempunyaikedudukan yang sangattinggi

bahkanmelebihiseorangyangabidyanggemarberibadahnamuntidak

didasaridenganilmuyangmemadai.Yangdimaksuddenganorangyang

berilmudisiniialahorangyangmempunyaiilmudanmengamalkannya.
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Ilmuyangdimilikinyabagaikancahayayangdapatmenerangikegelapan.

Sebagai orang yang berilmu ia mengerti bahwa ilmunya harus

dimanfaatkan.Denganilmunyaiadapatmembedakanantarayanghak

danyangbathil,antarayanghalaldanmengetahuiyangharam.Dengan

ilmunya ia dapat beribadah dengan baik,apa yang dikerjakannya

mempunyaidasar,dandidalam berbuatiapenuhdenganhati-hati.Dengan

ilmunyapulaiadapatmerubahkeadaandancepatmenyesuaikankeadaan

itudengansegera.

B.Saran

Dalam memilihilmu,tentukitaharusbisamempertimbangkanmana

yangbaikdanjugasebaliknya.Dalam memilihilmu,manusiakhususnya

bagipelajarharusbisamembedakanapakahilmuyangiadapatkanitu

akanmemberikankepadadirinyasuatuhalyangpositifataumungkinakan

membuatnyamenjadihalyangnegatif.

Karenailmuadalahusahasadaryangdigynakanuntukmenyelidiki,

mennetukandanmeningkatkanpemahamanmanusiadariberbagaisegi

kenyataannya dalam kenyataan manusia.Orang yang memilikiilmu

memilikiderajatatau tingkatan ilmu yang lebin tinggi,dan dianggap

sebagaiorangyanglebihtinggi,karenadalam segalasesuatuorangyang

menuntutilmumemilikipemikiranyanglebihluasdanmemilikisuatu
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kemampuanyanglebihdariorang-orangyangtidakmenuntutilmu.

Derajatorangyangmenuntutilmuakanlebihtinggidaripadaorang-

orangyangtidakmaubelajaratautidakmaumenuntutilmu.Orangyang

menuntutilmuituakanlebihutamaapabilailmunyaituakanbermanfaat

bagidirinyadanoranglain.

Kemudiandalam memilihGurujugapentingdalam duniapendidikan,

karena dalam pendidikan contoh yang akan kita ikutiatau akan kita

perhatikan yaitu guru,jadidalam memilih guru tentunya harus bisa

menjadicontohyangbaikbagianakmuridnya.

Danjugadalam bergaulatauteman,temanbisasajamembawakita

kepadahalyangtidakbaikdanjugabisapulamembawakitakehalyang

lebihbaiklagi,jadidalam memilihtemantentuakankitalihatbeberapa

sifatyang ada tertanam dalam diriseseorang itu supaya kita tida

terjerumuskepadajalankesesatan.

Manusiayangmempunyaiilmuyangbaikakanmemberikanatau

menimbulkanaurapositifkepadaoranglain,dikarenakankarakterorang

yang mempunyaiilmu itu akan terpancardaridalam dirinya,baikitu

ucapanmaupunperbuatannya.

Bagiorang-orangyangmaumenuntutilmuAllahakanmemudahkan

jalannya ke surge karena seseorang tersebutmelakukan sesuatu itu

berfikirterlebihdahulu,karenaorangyangberilmudapatmembedakan

antarayangbaikdenganyangburuk.Makadariituorangyangberilmu
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dapatdenganmudahmasuksurgekarenadiajugamaumengamalkan

ilmunyakepadadirinyasendiridanjugakepadaoranglain.
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